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PENGARUH MODEL CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING,
EXTENDING (CORE) DISERTAI MIND MAP TERHADAP HASIL BELAJAR

BIOLOGI

Oleh:
Sulich Tiyani Wulandari

13680006

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) disertai metode Mind Map
terhadap hasil belajar biologi pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa kelas
XI IPA di SMA Negeri 5 Yogyakarta T.A 2016/2017. Penelitian ini termasuk penelitian
quasi eksperiment (eksperimen semu) dengan desain penelitian yang digunakan adalah
Nonequivalent control grup design. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas XI
IPA SMA Negeri 5 Yogyakarta. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang diambil
menggunakan teknik purposive sampling dan simple random sampling yaitu kelas XI
IPA 4 (kelas ekserimen) dan XI IPA 1 (kelas kontrol). Teknik  pengumpulan data
menggunakan tes, angket, dan observasi. Teknik analisis data hasil belajar biologi pada
ranah kognitif siswa menggunakan uji One Way Anova. Sementara itu, analisis hasil
belajar biologi pada ranah afektif dan psikomotorik siswa menggunakan uji Mann
Whitney U. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) Model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) disertai metode
Mind Map berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar biologi ranah kognitif siswa
dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0,00 < 0,05. (2) Model pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) disertai metode Mind Map
tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar biologi ranah afektif siswa
dibuktikan dengan nilai p-value 0,98 > 0,05. (3) Model pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) disertai metode Mind Map berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar biologi ranah psikomotorik siswa dibuktikan dengan
nilai p-value sebesar 0,00 < 0,05.

Kata kunci: Model CORE, Metode Mind Map, Sistem Reproduksi Manusia, Hasil
Belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional Pasal 1 Ayat 20 Pembelajaran dinyatakan sebagai proses interaksi antara

siswa dengan guru dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Sementara

itu, menurut Brahim (2007: 39) pembelajaran merupakan aktivitas mengorganisasi

dan mengatur lingkungan sebaik-baiknya serta menghubungkannya dengan siswa.

Lingkungan yang dimaksud tidak hanya meliputi ruang kelas melainkan semua

aspek dalam pembelajaran seperti guru, alat peraga, laboratorium, dan yang

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran (Sugihartono, dkk, 2007: 80). Demikian

pula pada mata pelajaran biologi termasuk salah satu mata pelajaran yang

melibatkan semua aspek dalam lingkungan belajar.

Mata pelajaran biologi mempelajari konsep-konsep yang rumit, tidak semua

kajianya dapat diamati menggunakan mata telanjang, serta pokok bahasannya

banyak, sehingga sebagian besar siswa menganggap biologi sebagai mata pelajaran

yang sulit dipahami (Kholifah, 2015: 12). Kesulitan yang dialami siswa dalam

memahami mata pelajaran biologi dikarenakan pembelajaran biologi selama ini

yang bersifat deduktif artinya guru mendominasi pembelajaran dari awal hingga

akhir. Guru menjelaskan konsep-konsep biologi dengan ceramah, memberikan

contoh dan latihan soal yang harus dikerjakan siswa sesuai contoh, serta

mengevaluasi pemahaman siswa dengan memberikan soal kuis diakhir pembelajaran
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(Prince dan Felder, 2007:14). Dominasi guru dalam pembelajaran ini

mengakibatkan siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran dan kualitas belajar

biologi siswa rendah (Nurhidayat, 2011: 3).

Pembelajaran biologi seharusnya bersifat induktif yaitu siswa terlibat aktif

dalam membangun pengetahuan melalui proses pengamatan, penggabungan antar

konsep, analisis hasil, dan pengembangan untuk memecahkan permasalahan belajar

biologi. Guru hanya berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan

membantu siswa dalam proses belajar tersebut (Prince dan Felder, 2007:14).

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran biologi akan memberikan pengalaman

belajar yang lebih bermakna karena siswa dapat mengkonstruksi pengetahunan

secara mandiri, yang mana siswa akan lebih dominan dalam pembelajaran

(Humaira, dkk 2014: 31).

Permasalahan tersebut selaras dengan hasil observasi dan wawancara di

SMA Negeri 5 Yogyakarta pada T.A 2016/2017 bahwa siswa mengalami kesulitan

dalam memahami materi pokok sistem reproduksi manusia, khususnya hormon-

hormon yang terlibat pada sistem reproduksi manusia. Kesulitan yang dialami siswa

disebabkan pada bahasan ini banyak menjelaskan mekanisme produksi hormon serta

umpan balik positif  negatif yang membuat siswa kebingunggan dalam menentukan

urutan-urutannya. Maka dari itu, dalam penyampaian materi pokok sistem

reproduksi manusia guru harus memilih model dan media pembelajaran yang tepat

dan sesuai dengan karakteristik materi tersebut. Selama ini guru menggunakan

model Direct Instruction untuk setiap pembelajaran biologi termasuk pada materi

pokok sistem reproduksi manusia. Padahal tidak semua materi cocok dengan satu
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model yang sama. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang berupa video

dan power point juga belum dapat mengakomodir gaya belajar siswa yang beragam.

Berdasarkan data angket persentase gaya belajar siswa visual sebesar 37%,

audiovisual 32%, dan kinestetik 31%. Hal ini disebabkan media pembelajaran yang

digunakan guru kurang interaktif dan belum memvisualisasikan materi pada sistem

reproduksi manusia. Media pembelajaran yang berupa power point kurang

representatif bagi siswa, karena banyak berisi text dan didukung dengan gambar

yang diambil dari internet dengan keterangan gambar yang masih menggunakan text

berbahasa inggris. Begitu pula, video yang digunakan  diambil dari youtube bukan

dibuat langsung oleh guru yang hanya berisi paparan video tanpa ada backsound

yang berupa penjelaskan tentang materi sistem reroduksi manusia pada video

tersebut.

Model dan media pembelajaran yang digunakan guru menjadi faktor yang

mengakibatkan siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran dan hasil belajar

biologi siswa khususnya pada materi pokok sistem reproduksi manusia tergolong

rendah. Berdasarkan rata-rata hasil ulangan harian materi sistem reproduksi manusia

diperoleh nilai sebesar 65,23. Nilai tersebut masih berada di bawah Kriteria

Ketuntasan Minimum yaitu 79 dan sebanyak 81% siswa mendapatkan nilai di

bawah KKM tersebut.

Upaya yang dilakukan peneliti untuk mengatasi permasalahan di atas berupa

inovasi pada model pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar biologi siswa.

Menurut Wahda (2015: 2) Model pembelajaran yang digunakan merupakan model

pembelajaran yang mampu membelajarkan materi secara menyeluruh dan
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melibatkan siswa aktif dalam mengkontruksi pengetahuan melalui proses

mengkoneksikan pengalaman baru dengan pengalaman sebelumya atau antar materi.

Model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi pokok sistem

reproduksi  adalah model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting,

Extending (CORE).

Model pembelajaran CORE berakar dari teori kontruktivisme, yang mana

siswa diarahkan untuk dapat membangun pengetahuan secara mandiri melalui

proses interaksi dengan lingkungannya (Nur,dkk, 2014: 112). Model pembelajaran

CORE terdiri dari empat tugas yaitu Connecting (menghubungkan pengetahuan

lama dengan pengetahuan baru atau antar konsep), Organizing (mengorganisasikan

pengetahuan untuk memahami materi), Reflecting (memikirkan, menggali, dan

menjelaskan kembali pengetahuan yang telah diorganisasi) serta Extending

(memperluas pengetahuan) guna mencapai kesatuan fungsi dalam proses

pembelajaran (Sohimin, 2012: 39). Keunggulan dari model pembelajaran CORE

diantaranya mampu melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran, melatih daya ingat

siswa, melatih daya pikir siswa untuk memecahkan permasalahan dalam

pembelajaran, serta mengembangkan pembelajaran inovatif (Yulia, dkk 2012: 3).

Model pembelajaran CORE mampu mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam

pembelajaran dengan cara menghubungkan dan mengorganisasikan sejumlah materi

diharapkan mampu menigkatkan hasil belajar biologi siswa.

Proses pembelajaran biologi menggunakan model pembelajaran CORE dapat

didukung dengan metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran yang

sesuai yaitu metode peta konsep (mind map). Metode mind map memudahkan siswa
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dalam mengingat banyak informasi karena melalui peta konsep siswa dapat

mengingat gagasan atau informasi baru dengan memetakannya secara mandiri (Inas,

2016: 6). Peta konsep dapat mendorong daya kreatif dan inovatif siswa karena peta

konsep dapat dipadukan dengan gambar dan perpaduan warna. Peta konsep dapat

membantu siswa yang memiliki gaya belajar visual dalam mempelajari materi yang

bersifat konseptual (Schunk, 2012: 574), Hal ini dikarenakan peta konsep

menggunakan perangkat-perangkat visual dan sensorik dalam mengaitkan,

mengorganisasikan, dan merencanakan suatu ide (Wicaksono, 2016: 11). Oleh

karena itu, model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending

(CORE) disertai metode Mind Map mampu meningkatkan hasil belajar biologi

siswa karena siswa dapat menghubungkan, mengorganisasikan, menjelaskan

kembali, dan mengembangkan lingkungan belajar melalui pemetaan konsep secara

mandiri, sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran.

Hasil penelitian dari Reza dan Budi (2016) menunjukkan bahwa model

pembelajaran CORE mampu meningkatkan hasil belajar biologi siswa pada aspek

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Hasil penelitian dari Inas (2016)

menunjukkan bahwa metode Mind Map mampu meningkatkan hasil belajar IPA

biologi siswa. Berdasarkan Permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Connecting, Organizing,

Reflecting, Extending (CORE) disertai metode Mind Map terhadap Hasil Belajar

Biologi Siswa Kelas XI di SMA Negeri 5 Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan guru selama ini kurang sesuai dengan

karakteristik bahasan pada materi pokok sistem reproduksi manusia. Hal ini

mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut,

sehingga hasil belajar belum tercapai optimal.

2. Model pembelajaran Direct Instruction yang digunakan pada materi pokok

sistem reproduksi mengakibatkan guru mendominasi dalam pembelajaran

sehingga siswa kurang terlibat aktif dan cenderung pasif.

3. Media pembelajaran pada materi sistem reproduksi manusia yang berupa power

point dan video belum dapat mengakomodir gaya belajar siswa yang beragam

karena power point yang digunakan didominasi text dan minim gambar. Selain

itu, video yang digunakan guru diambil dari youtube dan tidak ada backsound

yang berisi penjelasan materi dalam video tersebut. Hal ini mengakibatkan

media pembelajaran tersebut belum mampu visualisasikan materi sistem

reproduksi manusia secara optimal.

4. Hasil belajar siswa pada materi sistem reproduksi manusia pada aspek kognitif

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai rata-rata

ulangan harian siswa materi sistem reproduksi manusia yaitu 65,23 dengan

persentase siswa yang belum mencapai KKM yaitu 81%.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa perlu

mempersempit ruang lingkup penelitian ini. Penulis memberikan batasan

masalah berikut ini:

1. Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 5

Yogyakarta semester genap tahun ajaran 2016/2017.

2. Objek penelitian ini adalah

a. Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sebagai berikut:

Standar Kompetensi: 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan

hewan tertentu, kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem reproduksi

manusia. Kompetensi Dasar: 3.6 menjelaskan keterkaitan antar struktur,

fungsi, dan proses meliputi pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi,

fertilisasi, kehamilan, dan pemberian ASI, serta kelaianan/penyakit yang

dapat terjadi pada sistem reproduksi manusia.

b. Materi pokok biologi adalah Sistem Reproduksi Manusia.

c. Model Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada

model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)

disertai metode mind Map kelas eksperimen dan pembelajaran dengan

model pembelajaran Direct Instruction melalui metode ceramah dan diskusi

untuk kelas kontrol.

d. Hasil belajar siswa dibatasi pada ranah kognitif dan psikomotorik. Penilaian

pada ranah kognitif dibatasi pada mengingat (C1), memahami (C2),



8

menerapkan (C3), menganalisis (C4), dan menilai (C5) berdasarkan

taksonomi bloom. Sementara itu, penilaian pada ranah afektif diukur

berdasarkan pada Taksonomi Bloom, akan tetapi dibatasi pada A1-A4 yaitu

A1 receiving (Penerimaan), A2 responding (Responsif), A3 valuing (Nilai

yang dianut), dan A4 organization (Organisasi). Hasil belajar ranah

psikomotorik diukur berdasarkan taksonomi Bloom pula yaitu Perception

(Persepsi), set (Kesiapan), guided respon (Reaksi yang diarahkan),

mechanism (Reaksi natural), complex overt response (Reaksi yang

kompleks) adaptation (adaptasi) dan Creativity (kreativitas).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka dapat

dirumuskan masalah yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing,

Reflecting, Extending (CORE) disertai metode Mind Map terhadap hasil belajar

biologi ranah kognitif siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 5 Yogyakarta T.A

2016/2017?

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing,

Reflecting, Extending (CORE) disertai metode Mind Map terhadap hasil belajar

biologi pada ranah afektif siswa kelas XI IPA di SMA N 5 Yogyakarta T.A

2016/2017?

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing,

Reflecting, Extending (CORE) disertai metode Mind Map terhadap hasil belajar
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biologi pada ranah psikomotorik siswa kelas XI IPA di SMA N 5 Yogyakarta

T.A 2016/2017?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting,

Extending (CORE) disertai metode Mind Map terhadap hasil belajar biologi

ranah kognitif siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 5 Yogyakarta T.A

2016/2017.

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting,

Extending (CORE) disertai metode Mind Map terhadap hasil belajar biologi

ranah afektif siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 5 Yogyakarta T.A 2016/2017.

3. Megetahui pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting,

Extending (CORE) disertai metode Mind Map terhadap hasil belajar biologi

pada ranah psikomotorik siswa kelas XI IPA di SMA N 5 Yogyakarta T.A

2016/2017.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Bagi siswa

Meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran yang menarik

dan inovatif dengan membelajarkan biologi secara menyeluruh melalui

pengaitan antar materi biologi.
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2. Bagi guru

Menjadi alternatif dalam penerapan model pembelajaran untuk

meningkatkan hasil belajar biologi.

3. Bagi sekolah

Memberikan informasi bagi sekolah sebagai dasar pengambilan

kebijakan sekolah untuk peningkatan mutu sekolah dan kualitas pembelajaran

biologi.

4. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi peneliti serta

kemampuan menganalisis permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran,

sekaligus mencari alternative pemecahan masalah yang tepat.

G. Definisi Operasional

1. Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)

Model pembelajaran CORE merupakan kepanjangan dari kata

Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending. Model pembelajaran

CORE merupakan model diskusi yang berakar dari teori kontruktivisme,

yang berpengaruh terhadap perkembangan pengetahuan dan pola pikir

reflektif (Beladina dan Amin, 2013: 35). Model pembelajaran ini memiliki

empat tugas yang merupakan indikator dari model ini yaitu Connecting

(menghubungkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru atau antar

konsep), Organizing (mengorganisasikan pengetahuan untuk memahami

materi), Reflecting (memikirkan, menggali, dan menjelaskan kembali
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pengetahuan yang telah diorganisasi) serta Extending (memperluas

pengetahuan) guna mencapai kesatuan fungsi dalam proses pembelajaran

(Sohimin, 2012: 39). Keunggulan dari model pembelajaran CORE

diantaranya mampu melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran, melatih

daya ingat siswa, melatih daya piker siswa untuk memecahkan permasalahan

dalam pembelajaran, serta mengembangkan pembelajaran inovatif (Yulia,

dkk 2012: 3).

2. Metode Mind Map

Metode mind map memudahkan siswa dalam mengingat banyak

informasi karena melalui peta konsep siswa dapat mengingat gagasan atau

informasi baru dengan memetakannya secara mandiri, sehingga

memudahkan siswa dalam mengingat pembelajaran (Inas, 2016: 6). Peta

konsep dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran melalui

proses mengidentifikasi ide atau gagasan penting kemudian

menghubungkannya melalui teknik pemetaan pikiran (Kholifah, dkk 2015:

11). Peta konsep dapat mendorong daya kreatif dan inovatif siswa karena

peta konsep dapat dipadukan dengan gambar dan perpaduan warna. Peta

konsep dapat membantu siswa yang memiliki gaya belajar visual dalam

mempelajari materi yang bersifat konseptual (Schunk, 2012: 574).

3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah

proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku
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baik kognitif, afektif, maupun psikomotor (Sudjana, 2009: 3). Adapun

penjelasannya sebagai berikut:

a. Hasil belajar pada aspek kognitif  adalah hasil belajar intelektual atau

secara logis yang biasa diukur dengan pikiran atau nalar.

Berdasarkan taksonomi Bloom Penilaian ranah kognitif terdiri dari 6

tingkatan ranah kognitif  yaitu menginggat (C1), Memahami (C2),

Menerapkan (C3), menganalisis (C4), menilai (C5), dan mencipta (C6)

(Arifin, 2009: 21). Instrumen untuk mengukur ranah kognitif berupa

lembar pretest dan posttes.

b. Hasil belajar pada aspek afektif adalah hasil belajar yang berkenaan

pada sikap dan aspek-aspek emosional, seperti perasaan, minat,

sikap, kepatuhan terhadap moral. Ranah afektif berkaitan dengan

lima aspek yang meliputi kemampuan menerima (Receiving),

sambutan (Responding), penghargaan (Valving), pengorganisasian

(Organization), dan karakteristik nilai (Characterization by value)

(Arifin, 2009: 22). Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil

belajar ranah afektif adalah lembar angket penilaian afektif siswa.

c. Hasil belajar pada aspek psikomotorik adalah hasil belajar

keterampilan dan kemampuan bertindak. Kemampuan psikomotorik

berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan yang melibatkan fungsi

sistem syaraf dan otot (neuronmuscular system) dan fungsi psikis.

Ranah ini terdiri atas persepsi (Perception), kesiapan (Ready),

gerakan terbimbing (Guidance response), gerakan yang terbiasa
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(Mecanical response), gerakan kompleks (Complexs response),

penyesuaian pola gerak (Adjusment) dan Kreatifitas (Creativity)

(Arifin, 2009: 23). Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil

belajar ranah psikomotor adalah lembar observasi.

4. Sistem Reproduksi Manusia

Sistem Reproduksi manusia adalah salah satu materi yang diambil

dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas XI IPA.

Sistem Reproduksi manusia memiliki bahasan pokok yang meliputi struktur

dan fungsi alat reproduksi manusia, proses pembentukan sel gamet pada pria

dan wanita atau dikenal dengan proses spermatogenesis dan oogenesis,

hormon yang terlibat dalam proses reproduksi manusia yaitu proses ovulasi,

menstruasi, fertilisasi dan laktasi, serta kelainan/penyakit pada sistem

reproduksi manusia (Mader, 2001: 902).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian yang

telah dilaksanakan di SMA Negeri 5 Yogyakarta, diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)

disertai metode Mind Map berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar

biologi ranah kognitif siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 5 Yogyakarta T. A

2016/2017.

2. Model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)

disertai metode Mind Map tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil

belajar biologi ranah afektif siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 5

Yogyakarta T. A 2016/2017.

3. Model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)

disertai metode Mind Map berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar

biologi ranah psikomotorik siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 5 Yogyakarta

T. A 2016/2017.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka disarankan sebagai

berikut:

1. Model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)

dapat digunakan sebagai alternative dalam pembelajaran biologi.
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2. Model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)

dapat diaplikasikan pada materi lain dalam pembelajaran biologi.

3. Dibutuhkan waktu yang lebih lama dalam penggunaan model pembelajaran

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) agar hasil belajar

tercapai secara optimal baik pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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LAMPIRAN 1

INSTRUMEN PERANGKAT

PEMBELAJARAN
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LAMPIRAN 1.1

SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMA Negeri 5 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI IPA/Genap

Standar Kompetensi : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta

implikasinya pada salingtemas.

Alokasi Waktu : 10 x 45 Menit

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi

Waktu

Sumber/ Bahan/ Alat

1 2 3 4 5 6 7

3. 7 Menjelaskan

keterkaitan antara

struktur, fungsi,

dan proses yang

meliputi pem-

bentukan sel

kelamin, ovulasi,

menstruasi,

fertilisasi, dan

pemberian ASI,

 Mengidentifikasi

struktur dan fungsi

sistem reproduksi

pada pria dan wanita

 Menjelaskan proses

pembentukan sperma

(Spermatogenesis) dan

sel telur (Oogenesis)

 Menyusun

charta/skema proses

 Struktur alat dan

fungsi alat

reproduksi pada

laki-laki dan

perempuan.

 Proses

pembentukan

gamet atau sel

kelamin

 Mencari informasi

dari berbagai

sumber tentang

struktur dan fungsi

struktur organ

reproduksi manusia

 Menyajikan  dan

mengkomunikasikan

hasil studi

literature/internet

Jenis Instrumen:

Tes dan non tes

Bentuk Instrumen

- Soal pretes,

postes, dan

kuis

- Lembar angket

penilaian

afektif

10 JP Campbell, Neil
A, Jane B Rece
dan Lawrence G.
Mitchell. Alih
bahasa oleh
Wasmen Manalu.
2004. Biologi.
Jakarta: Erlangga.

Pratiwi, D.A,
dkk. 2007.
Biologi untuk
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serta kelainan

penyakit yang

dapat terjadi pada

sistem reproduksi

manusia.

Spermatogenesis dan

Oogenesis

 Menjelaskan proses

ovulasi, menstruasi,

fertilisasi, kehamilan

dan pembentukan

ASI.

 Menghubungkan

berbagai hormon yang

terlibat dalam proses

ovulasi, menstruasi,

fertilisasi, kehamilan

dan pembentukan ASI

 Mengidentifikasi

siklus menstruasi yang

terjadi pada diri

sendiri atau teman

 Menjelaskan

penyakit/kelainan

yang terjadi pada

sistem reproduksi

manusia

 Menjelaskan

 Ovulasi

 Menstruasi

 Fertilisasi

 ASI

 Kelaianan/penyakit

pada system

reproduksi

manusia.

tentang struktur dan

fungsi organ

reproduksi dalam

bentuk mind

mapping.

 Menyajikan hasil

diskusi tentang

proses pembentukan

gamet dalam bentuk

charta/skema.

 Menganalisis dari

berbagai sumber

tentang proses

ovulasi, menstruasi,

fertilisasi,

kehamilan, dan

pemberian ASI serta

menghubungkan

dengan hormon yang

terlibat.

 Menggali informasi

dari film/CD

interaktif/penelusura

- Lembar

observasi

penilaian

psikomotor

SMA Kelas XI.
Jakarta: Erlangga.

Charta/gambar

Video/film

 internet
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pentingnya menjaga

kebersihan organ

reproduksi

n internet

mencocokkan

kebenaran hasil

analisis

 Melakukan diskusi

dan kajian

literatur/penelusuran

internet  menemukan

penyebab berbagai

penyakit yang terjadi

pada system

peredaran darah

secara berdiskusi.

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Biologi

Dra. Dwi Essy Sumaryanti
NIP. 19631017 198601 2 002

Yogyakarta, 02 Mei 2017
Mahasiswa Peneliti

Sulich Tiyani Wulandari
NIM 13680006
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LAMIRAN 1.2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Kelas Kontrol

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 5 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI/Ganjil

Alokasi Waktu : 10 X 45’

Standar Kompetensi

3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu,

kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada salingtemas.

A. Kompetensi Dasar

3.7 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses yang meliputi

pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi, fertilisasi, kehamilan dan pemberian

ASI, serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem reproduksi manusia.

B. Indikator

1. Mengidentifikasi struktur dan fungsi alat reproduksi pada pria dan wanita

2. Menjelaskan proses pembentukan sperma (Spermatogenesis) dan sel telur

(Oogenesis)

3. Menyusun charta/skema proses Spermatogenesis dan Oogenesis

4. Menjelaskan proses ovulasi, menstruasi, fertilisasi, kehamilan dan pembentukan

ASI.

5. Menganalisis perbedaan hormon yang terlibat dalam proses ovulasi, menstruasi,

fertilisasi, kehamilan dan pembentukan ASI.

6. Menjelaskan penyakit/kelainan yang terjadi pada sistem reproduksi manusia

7. Menyebutkan contoh alat kontarsepsi yang dapat digunakan untuk mengendalikan

keturunan.

8. Menjelaskan pentingnya menjaga kebersihan organ reproduksi
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9. Terampil mempresentasikan hasil diskusi terkait sistem reproduksi manusia di

depan kelas.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi alat reproduksi pada pria dan

wanita.

2. Siswa mampu menjelaskan proses spermatogenesis dan oogenesis.

3. Siswa mampu menyusun charta/skema proses spermatogenesis dan oogenesis.

4. Siswa mampu menjelaskan proses ovulasi, menstruasi, fertilisasi, kehamilan dan

pembentukan ASI.

5. Siswa mampu menganalisis perbedaan hormon yang terlibat dalam proses ovulasi,

menstruasi, fertilisasi, kehamilan dan pembentukan ASI.

6. Siswa mampu menyebutkan contoh alat kontrasepsi yang dapat digunakan untuk

mengendalikan keturunan.

7. Siswa mampu menjelaskan berbagai kelainan/penyakit pada sistem reproduksi

manusia.

8. Siswa mampu menerapkan pentingnya menjaga kebersihan organ reproduksi.

9. Siswa terampil dalam mempresentasikan hasil diskusi terkait sistem reproduksi

manusia di depan kelas.

D. Materi Pembelajaran

1. Struktur dan Fungsi Organ Reproduksi

Manusia melakukan proses reproduksi secara seksual, yaitu melalui proses

fertilisasi. Alat reproduksi pada wanita dan laki-laki berbeda secara struktur dan

fungsinya (Irianto, 2012: 489).

a. Struktur dan fungsi alat kelamin pada Pria

Alat kelamin laki-laki terdiri dari alat reproduksi eksternal yang

meliputi skortum dan penis. Sementara itu, alat reproduksi internal terdiri atas

gonad yang berperan dalam menghasilkan sperma maupun hormon-hormon

reproduksi. Adapun penjelasan dari bagian-bagian pada alat reproduksi pria

sebagai berikut:

1. Testis

Testis merupakan gonad pada laki-laki. Testis terdiri dari sepasang

dan dilindungi oleh skrotum. Testis memiliki dua fungsi, selain

memproduksi sperma juga sebagai organ endokrin yang mensekresikan
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hormon reproduksi pria yaitu testosteron (Kimbal, 1983: 369). Testis

terdiri atas pembuluh-pembuluh halus atau disebut dengan tubulus

seminiferus yang merupakan tempat pembentukan sperma. Di antara

tubulus seminiferus terdapat sel Leydig (sel-sel interstitial) yang

mensekresikan hormon testosterone (Peter dan Raven, 2005: 1068).

2. Saluran Reproduksi

Pembentukan sperma yang telah terjadi di tubulus seminiferus

kemudian akan disalurkan melalui saluran yang bergulung-gulung disebut

epididimis. Epididimis merupakan saluran untuk pematangan sperma dan

tempat penyimpanan sementara sperma yang telah matang. Sperma yang

sudah matang kemudian menuju saluran yang disebut vas deferens. Vas

deferens berfungsi menyalurkan dan menyimpan sperma (Peter dan Raven,

2005: 1070).

3. Kelenjar Aksesoris

Kelenjar aksesoris berperan mensekresikan cairan yang akan

ditambahkan pada sperma guna mempermudah motilitas sperma dan

menutrisi sperma. Kelenjar sperma terdiri atas vasikula seminalis, kelenjar

prostat, dan kelenjar cowper (Irianto, 2012: 514). Vasikula seminalis atau

kantong semen berperan dalam menghasilkan 60% volume semen.

Kelenjar prostat berperan dalam mensekresikan cairan encer seperti susu

dan enzim-enzim antikoagulan dan sitrat yang menutrisi sperma sehingga

dapat mendukung kelangsungan hidup sperma (Irianto, 2012: 514).

Sementara itu, kelejar cowper berperan dalam mengsekresikan mukus

yang bersifat basa sehingga mampu menetralkan residu urin dan keasaman

vagina (Campbell dan Jane, 2008: 173).
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b. Struktur dan fungsi alat kelamin pada wanita

Alat kelamin wanita dibedakan menjadi struktur reproduksi ekternal

yang terdiri atas klitoris dan dua pasang labia yang mengelilingi klitoris dan

bukaan vagina. Sementara itu, organ internalnya adalah gonad, yang

menghasilkan sel-sel telur maupun hormone-hormon reproduksi. Adapun

penjelasan dari bagian-bagian pada alat reproduksi wanita sebagai berikut:

1. Ovarium

Ovarium merupakan gonad atau sel kelamin pada wanita. Ovarium

berperan dalam menghasilkan gamet sekaligus hormon sex wanita (estrogren

dan progesterone).

2. Tuba Fallopi atau Oviduk

Oviduk atau disebut dengan tuba fallopi menjulur dari ovarium sampai

dengan uterus. Oviduk merupakan tempat fertilisasi, sementara perkembangan

embrio terjadi di uterus akibat dorongan perlahan gerak siliaris dan kontraksi

otot tubular (Mader, 2001: 908).

3. Uterus atau Rahim

Uterus atau rahim merupakan rongga pertemuan oviduk kanan dan kiri

yang berdinding tebal dan banyak terdapat otot. Uterus berfungsi untuk

perkembangan embrio. Embrio sempurna akan menempel dan berkembang

pada dinding uterus yang disebut endometrium (Mader, 2001: 908).

4. Vagina

Vagina merupakan saluran akhir pada organ reproduksi wanita. Vagina

memiliki dinding yang berlipat-lipat dengan bagian terluar berupa lapisan

Vasikula Seminalis

Kelenjar Prostat

Saluran Ejakulasi

Kelenjar Cowper

Uretra

Penis

Skrotum

Vas Deferens
Epididimis
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mucus yang berguna pada saat kopulasi. Organ genital eksternal pada wanita

adalah vulva. Vulva dilindungi oleh sepasang lapisan berlemak dan tebal yang

disebut labia majora. Lubang vagina dan lubang uretra letaknya terpisah di

dalam rongga yang dibatasi oleh jaringan tipis yang disebut labia minora.

Lubang vagina juga ditutupi oleh hymen yang dapat robek karena hubungan

seks atau aktivitas fisik. Di bagian atas persimpangan labia minora terdapat

klitoris. Klitoris homolog dengan penis pada alat kelamin pria (Campbell,

2008: 172).

2. Mekanisme pembentukan gamet atau sel kelamin

a. Mekanisme Spermatogenesis

Oviduk

Ovarium

FolikelEndometrium

Servix

Vagina

Uterus
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b. Mekanisme Oogenesis

Sel Primordial

Mitosis

Mitosis

Mitosis

Meiosis I

Meiosis II

Spermatogonium

Spermatosit Primer

Spermatosit Skunder

Spermatid

Sperma

Perkembangan

Sel Primordial

Perkembangan

Mitosis

Perkembangan dan awal Meiosis I

Meiosis I selesai dan awal Meiosis II

Badan Polar I

Ovulasi

Apabila terjadi pembuahan oleh sperma, meiosis II selesai

Badan Polar II

Oogonium

Oosit Primer

Oosit
Skunder

Ovum
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3. Proses menstruasi, fertilisasi, kehamilan, dan pemberian ASI serta hormon

yang terlibat pada masing-masing proses tersebut.

a. Siklus menstruasi

b. Fertilisasi dan kehamilan

c. Pemberian ASI

4. Kelaianan/Penyakit yang terjadi pada sistem reproduksi

Menurut Mader (2001:) beberapa penyakit yang menyerang system

reproduksi manusia antara lain;

a. Kanker serviks

Penyakit ini menyerang wanita. Kanker serviks adalah kanker yang

terjadi pada serviks (leher rahim) yang hampir semuanya disebabkan oleh

virus HPV (Human papilloma virus). Gejala awal berupa pendarahan pada

vagina yang baru muncul saat memasuki stadium lebih jauh. Kanker serviks

tidak menular. Penanganannya adalah dengan pengangkatan uterus, oviduk,

ovarium, sepertiga bagian atas vagina, dan kelenjar limfa panggul.

b. AIDS

Penyakit ini menyerang baik pria maupun wanita. AIDS atau Acquired

Immuno Deficiency Syndrome adalah penyakit yang merusak sistem imun

pada manusia dengan menyerang sel darah putih. AIDS disebabkan oleh virus

HIV (Human immunodeficiency virus). Virus ini menular lewat darah dan

cairan kelamin baik melalui jarum suntik, ASI, maupun melalui hubungan

seksual.

c. Sifilis

Penyakit ini menyerang pria. Sifilis adalah penyakit kelamin yang

disebabkan oleh bakteri Treponema pallidium yang ditandai dengan berbagai

gejala yaitu: Luka pada alat kelamin, rektum, lidah, dan bibir, pembengkakan

getah bening pada bagian paha, bercak-bercak di seluruh tubuh, tulang dan

sendi terasa nyeri ruam pada tubuh terutama pada bagian tangan dan telapak

kaki. Penyakit ini dapat menular ke orang lain. Pengobatan dapat dilakukan

dengan antibiotik yang diberikan segera.

d. Gonore

Penyakit gonore atau yang biasa disebut kencing nanah disebabkan

oleh bakteri. Gejala penyakit ini adalah keluarnya cairan seperti nanah dari

saluran kelamin, muncul rasa panas, dan sering buang air kecil. Bakteri yang
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menyebabkan gonore dapat menyebar ke seluruh tubuh sehingga

menyebabkan rasa nyeri pada persendian dan dapat mengakibatkan

kemandulan. Gonore dapat disembuhkan dengan penggunaan antibiotik secara

cepat.

e. Kandida

Kandida adalah bermacam-macam jamur yang hidup di saluran

pencernaan, saluran kemih, dan genital. Jamur kandida yang biasa

menyebabkan infeksi adalah Kandida albikans. Gejala yang terjadi jika infeksi

terjadi pada vagina adalah gatal-gatal pada bagian kemaluan terutama pada

malam hari serta keluarnya cairan vagina berwarna pekat seperti keju sampai

dengan keruh encer. Jamur ini dapat menular melalui persetubuhan. Penyakit

ini dapat ditangani dengan obat anti jamur.

E. Model Pembelajaran

Direct Instruction

F. Pendekatan Pembelajaran

Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi

G. Metode Pembelajaran

Ceramah, Diskusi, Presentasi, Tanya jawab.

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1 (3 x 45’)

Tahap
Kegiatan

Sintaks
Model Direct
Instruction

Pendekata
n

Kegiatan Alokasi
WaktuGuru Siswa

Kegitan
Awal

Fase 1:
Menyampaika
n tujuan dan
mempersiapka
n siswa

1. Guru melakukan
salam dan memimpin
doa.

2. Guru mengkondisikan
siswa dan mengecek
presensi siswa.

3. Guru melakukan
apersepsi dengan
memberikan teka-teki
kepada siswa yaitu:
“mana yang lebih
dahulu ada, telur atau

1. Siswa menjawab salam
dan berdoa.

2. Siswa mempersiapkan
diri dan  menyebutkan
siswa yang tidak masuk.

3. Siswa menjawab teka-
teki yang diberikan
guru, kemudian
menghubungkan dengan
materi yang akan
dipelajari.

15  menit
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ayam?”
4. Guru melakukan

motivasi kepada siswa
dengan menggajukan
pertanyaan seperti:
“sebelum ayam betina
menghasilkan telur,
ayam terlebih dahulu
mengalami proses
apa?”

5. Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran

Kegiatan
Inti

Fase 2:
Mendemonstra
sikan
pengetahuan
dan
keterampilan

Fase 3:
Membimbing
pelatihan

Fase 4:
Mengecek
pemahaman
dan
memberikan
umpan balik

Fase 5:
Memberikan
kesempatan

Eksplorasi

Elaborasi

Konfirmasi

1. Guru menjelaskan
kepada siswa tentang
materi struktur dan
fungsi alat reproduksi
pada manusia.

2. Guru menampilkan
power point tentang
struktur alat
reproduksi pada
manusia.

1. Guru memberi tugas
kepada siswa untuk
mengidentifikasi
struktur dan fungsi alat
reproduksi manusia,
serta membedakan
antara pria dan wanita.

1. Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
terkait materi yang
belum dipahami.

2. Guru memberikan
konfirmasi terkait
materi struktur dan
fungsi organ
reproduksi yang telah
didiskusikan siswa.

1. Guru melakukan
evaluasi pembelajaran
dengan memberikan

1. Siswa memperhatikan
penjelasan guru.

2. Siswa mengamati slide
power point yang
ditampilkan guru.

1. Siswa mencari dari
berbagai sumber (buku,
internet, dll) tentang
struktur dan fungsi alat
reproduksi manusia,
serta membedakan
antara pria dan wanita.

1. Siswa bertanya tentang
materi yang belum
dipahami.

2. Siswa memperhatikan
penjelasan guru.

1. Siswa menjawab soal
kuis yang diberikan
guru.

110
menit
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untuk
pelatihan
lanjutan dan
penerapan

soal kuis kepada siswa
terkait materi yang
dipelajari.

Kegitan
akhir

1. Guru bersama siswa
menyimpulkan materi
yang diajarkan

2. memberi tugas kepada
siswa untuk
mempelajari materi
selanjutnya di rumah.

3. Guru menutup
pembelajaran dengan
menggucapkan salam

1. Siswa bersama guru
menyimpulkan materi
tentang struktur dan
fungsi organ
reproduksi.

2. siswa mencatat tugas
yang diberikan guru.

10 menit

Pertemuan 2 (2 x 45’)
Tahap
Kegiatan

Sintaks
Model Direct
Instruction

Tahap Kegiatan Alokasi
WaktuGuru Siswa

Kegitan
Awal

Fase 1:
Menyampaika
n tujuan dan
mempersiapka
n siswa

1. Guru melakukan salam
dan memimpin doa.

2. Guru mengkondisikan
siswa dan mengecek
presensi siswa.

3. Guru melakukan
apersepsi dengan
memberikan
pertanyaan:
“berdasarkan
pembelajaran yang
kemarin, adakah
perbedaan antara pria
dan wanita?”

4. Guru melakukan
motivasi kepada siswa
dengan menggajukan
pertanyaan seperti:
“apakah yang
membedakan antara
pria dan wanita?”

5. Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran

1. Siswa menjawab salam
dan berdoa.

2. Siswa mempersiapkan
diri dan  menyebutkan
siswa yang tidak masuk.

3. Siswa menjawab
pertanyaan yang
diberikan guru,
kemudian
menghubungkan dengan
materi yang akan
dipelajari.

15  menit

Kegiatan
Inti

Fase 2:
Mendemonstra
sikan

Eksplorasi 1. Guru menjelaskan
tentang proses
pembentukan gamet

1. Siswa memperhatikan
penjelasan guru.

70  menit
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pengetahuan
dan
keterampilan

Fase 3:
Membimbing
pelatihan

Fase 4:
Mengecek
pemahaman
dan
memberikan
umpan balik

Fase 5:
Memberikan
kesempatan
untuk
pelatihan
lanjutan dan
penerapan

Elaborasi

Konfirmasi

pada pria dan wanita
(spermatogenesis dan
oogenesis)

2. Siswa diberi tugas
untuk membuat
bagan proses
pembentukan gamet
(gametogenesis) baik
pria maupun wanita.

1. Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
tentang materi yang
belum dipahami
terkait materi
gametogenesis

2. Guru memberikan
konfirmasi terkait
materi
gametogenesis.

3. Guru melakukan
evaluasi
pembelajaran dengan
memberikan soal kuis
kepada siswa terkait
materi yang
dipelajari.

2. Siswa mencari dari
berbagai sumber (buku,
internet, dll) tentang
materi oogenesis dan
spermatogenesis.

1. Siswa bertanya tentang
materi yang belum
dipahami.

2. Siswa memperhatikan
penjelasan guru.

3. Siswa menjawab soal
kuis yang diberikan
guru.

Kegitan
akhir

1. Guru bersama siswa
menyimpulkan materi
yang diajarkan.

2. Guru memberi tugas
kepada siswa untuk
mempelajari materi
selanjutnya di rumah.

3. Guru menutup
pembelajaran dengan
menggucapkan salam

1. Siswa bersama guru
menyimpulkan materi
tentang proses
pembentukan gamet.

2. siswa mencatat tugas
yang diberikan guru.

5 menit

Pertemuan 3 (3 x 45’)
Tahap
Kegiatan

Sintaks
Model Direct
Instruction

Tahap Kegiatan Alokasi
WaktuGuru Siswa

Kegitan Fase 1: 1. Guru melakukan salam 1. Siswa menjawab salam 15  menit
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Awal Menyampaika
n tujuan dan
mempersiapka
n siswa

dan memimpin doa.
2. Guru mengkondisikan

siswa dan mengecek
presensi siswa.

3. Guru melakukan
apersepsi dengan
memberikan
pertanyaan kepada
siswa yaitu: “apakah
siswa-siswa dikelas ini
telah mengalami
pubertas?”

4. Guru melakukan
motivasi kepada siswa
dengan menggajukan
pertanyaan seperti:
“peristiwa apakah
yang menandai proses
pubertas pada laki-laki
dan wanita?”

5. Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran

dan berdoa.
2. Siswa mempersiapkan

diri dan  menyebutkan
siswa yang tidak
masuk.

3. Siswa menjawab
pertanyaan yang
diberikan guru,
kemudian
menghubungkan
dengan materi yang
akan dipelajari.

Kegiatan
Inti

Fase 2:
Mendemonstra
sikan
pengetahuan
dan
keterampilan

Fase 2:
Membimbing
pelatiahan

Fase 3:

Eksplorasi

Elaborasi

Konfirmasi

1. Guru menjelaskan
tentang hormon-
hormon apa saja yang
terlibat dalam sistem
reproduksi manusia.

2. Guru membagi siswa
menjadi lima
kelompok

1. Guru memberikan
tugas untuk
mendiskusikan proses
menstruasi, fertilisasi,
ovulasi, kehamilan dan
melahirkan, serta
laktasi.

2. Guru meminta setiap
kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusi kelompok.

1. Guru memberikan

1. Siswa memperhatikan
penjelasan guru.

2. Siswa membentuk 5
kelompok secara
heterogen.

1. Siswa berdiskusi terkait
materi proses menstruasi,
fertilisasi, ovulasi,
kehamilan dan
melahirkan, serta laktasi

2. Setiap kelompok
mempresentasikan hasil
diskusi yang telah
dilaksanakan.

1. Siswa bertanya tentang

110
menit



147

Mengecek
pemahaman
dan
memberikan
umpan balik

Fase 5:
memberikan
kesempatan
untuk
pelatihan
lanjutan dan
penerapan.

kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
tentang materi yang
belum dipahami terkait
struktur dan fungsi
organ reproduksi
manusia.

2. Guru memberikan
konfirmasi terkait
materi struktur dan
fungsi organ
reproduksi yang telah
didiskusikan siswa.

3. Guru melakukan
evaluasi pembelajaran
dengan memberikan
soal kuis kepada siswa
terkait materi yang
dipelajari.

materi yang belum
dipahami.

2. Siswa memperhatikan
penjelasan guru.

3. Siswa menjawab soal
kuis yang diberikan
guru.

Kegitan
akhir

1. Guru bersama siswa
menyimpulkan materi
yang diajarkan.

2. memberi tugas kepada
siswa untuk
mempelajari materi
selanjutnya di rumah.

3. Guru menutup
pembelajaran dengan
menggucapkan salam

1. Siswa menyimpulkan
pembelajaran.

2. siswa mencatat tugas
yang diberikan guru.

10 menit

Pertemuan 4 (2x45)
Tahap
Kegiatan

Sintaks
Model CORE

Tahap Kegiatan Alokasi
WaktuGuru Siswa

Kegitan
Awal

Fase 1:
Menyampaika
n tujuan dan
mempersiapka
n siswa

1. Guru melakukan salam
dan memimpin doa.

2. Guru mengkondisikan
siswa dan mengecek
presensi siswa.

3. Guru melakukan
apersepsi dengan
memberikan
pertanyaan kepada
siswa yaitu: “Apakah
kalian mengenal artis

1. Siswa menjawab salam
dan berdoa.

2. Siswa mempersiapkan
diri dan  menyebutkan
siswa yang tidak
masuk.

3. Siswa menjawab
pertanyaan yang
diberikan guru,
kemudian
menghubungkan
dengan materi yang

15  menit
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Julia Peres, penyakit
apa yang
dialaminya?”

4. Guru melakukan
motivasi kepada siswa
dengan menggajukan
pertanyaan seperti:
“apakah penyakit yang
dialami artis Julia
Peres merupakan
penyakit yang
menyerang pada sistem
reproduksi manusia?”

5. Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran

akan dipelajari.

Kegiatan
Inti

Fase 2:
Mendemonstra
sikan
pengetahuan
dan
keterampilan

Fase 3:
Membimbing
pelatiahan

Fase 4:
Mengecek
pemahaman
dan
memberikan
um

Eksplorasi

Elaborasi

Konfirmasi

1. Guru menjelaskan
tentang beberapa
contoh penyakit yang
menyerang sistem
reproduksi manusia.

2. Guru memberikan
tugas kepada siswa
untuk berdiskusi
dengan teman
sebangkunya terkait
kelainan/penyakit yang
menyerang sistem
reproduksi manusia.

3. Guru meminta
perwakilan pasangan
kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusi.

1. Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
tentang materi yang
belum dipahami terkait
kelainan pada sistem
reproduksi manusia .

2. Guru memberikan
konfirmasi terkait

1. Siswa membentuk 5
kelompok secara
heterogen.

2. Siswa berdiskusi dengan
teman sebangkunya
terkait kelainan/penyakit
yang menyerang sistem
reproduksi manusia.

3. Perwakilan salah satu
pasangan kelompok
siswa mempresentasikan
hasil diskusi yang telah
dilaksanakan.

1. Siswa bertanya tentang
materi yang belum
dipahami.

2. Siswa memperhatikan
penjelasan guru.

65 menit
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Fase 5:
Memberikan
kesempatan
untuk
pelatihan
lanjutan dan
penerapan

materi kelainan pada
sistem reproduksi yang
telah didiskusikan
siswa.

1. Guru melakukan
evaluasi pembelajaran
dengan memberikan
soal kuis kepada siswa
terkait materi yang
dipelajari.

1. Siswa menjawab soal
kuis yang diberikan
guru.

Kegitan
akhir

1. Guru bersama siswa
menyimpulkan materi
yang diajarkan.

2. Guru memberikan
penegasan tentang
pentingnya menjaga
kebersihan organ
reproduksi

3. Guru menutup
pembelajaran dengan
menggucapkan salam

1. Siswa menyimpulkan
materi tentang
kelainan/penyakit pada
system reproduksi
manusia.

2. Siswa mendengarkan
penjelasan guru.

10 m
en
it

I. Alat/Bahan/Sumber

Alat:

 LCD Proyektor

 Spidol

 Papan tulis

Bahan:

 Bahan presentasi/PPT

 LKS

Sumber:

 Buku Biologi karangan Campbell, dkk.

 Buku Biologi untuk SMA kelas XI, karangan D.A Pratiwi, dkk. Erlangga

 Buku-buku yang relevan

 Internet

J. Penilaian
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Aspek Bentuk Instrumen

Kognitif Soal Pretes, Postes, dan kuis

Sikap Lembar angket penilaian afektif

Psikomotorik Lembar Observasi penilaian psikomotorik

L. Instrumen

a. Lembar soal pretes dan posttes (terlampir)

b. Lembar angket penilaian afektif (terlampir)

c. Lembar Observasi penilaian psikomotorik (terlampir)

Mengetahui Yogyakarta, 02 Mei 2017
Guru mata pelajaran biologi Mahasiswa peneliti

(………………………) (………………………)
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Kelas Eksperimen

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 5 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI/Ganjil

Alokasi Waktu : 10 X 45’

A. Standar Kompetensi

3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu,

kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada salingtemas.

B. Kompetensi Dasar

3.7 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses yang meliputi

pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi, fertilisasi, kehamilan dan pemberian

ASI, serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem reproduksi manusia.

C. Indikator

1. Mengidentifikasi struktur dan fungsi alat reproduksi pada pria dan wanita

2. Menjelaskan proses pembentukan sperma (Spermatogenesis) dan sel telur

(Oogenesis)

3. Menyusun charta/skema proses Spermatogenesis dan Oogenesis

4. Menjelaskan proses ovulasi, menstruasi, fertilisasi, kehamilan dan

pembentukan ASI.

5. Menganalisis perbedaan hormon yang terlibat dalam proses ovulasi,

menstruasi, fertilisasi, kehamilan dan pembentukan ASI.

6. Menjelaskan penyakit/kelainan yang terjadi pada sistem reproduksi manusia

7. Menyebutkan contoh alat kontarsepsi yang dapat digunakan untuk

mengendalikan keturunan.

8. Membiasakan diri menjaga kebersihan organ reproduksi

9. Terampil mempresentasikan hasil diskusi terkait sistem reproduksi manusia di

depan kelas.



152

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi alat reproduksi pada pria

dan wanita.

2. Siswa mampu menjelaskan proses spermatogenesis dan oogenesis.

3. Siswa mampu menyusun charta/skema proses spermatogenesis dan oogenesis.

4. Siswa mampu menjelaskan proses ovulasi, menstruasi, fertilisasi, kehamilan

dan pembentukan ASI.

5. Siswa mampu menganalisis perbedaan hormon yang terlibat dalam proses

ovulasi, menstruasi, fertilisasi, kehamilan dan pembentukan ASI.

6. Siswa mampu menyebutkan contoh alat kontrasepsi yang dapat digunakan

untuk mengendalikan keturunan.

7. Siswa mampu menjelaskan berbagai kelainan/penyakit pada sistem reproduksi

manusia.

8. Siswa mampu membiasakan diri menjaga kebersihan organ reproduksi.

9. Siswa terampil dalam mempresentasikan hasil diskusi terkait sistem

reproduksi manusia di depan kelas.

E. Materi Pembelajaran

1. Struktur dan Fungsi Organ Reproduksi

Manusia melakukan proses reproduksi secara seksual, yaitu melalui proses

fertilisasi. Alat reproduksi pada wanita dan laki-laki berbeda secara struktur dan

fungsinya (Irianto, 2012: 489).

a. Struktur dan fungsi alat kelamin pada Pria

Alat kelamin laki-laki terdiri dari alat reproduksi eksternal yang

meliputi skortum dan penis. Sementara itu, alat reproduksi internal terdiri atas

gonad yang berperan dalam menghasilkan sperma maupun hormon-hormon

reproduksi. Adapun penjelasan dari bagian-bagian pada alat reproduksi pria

sebagai berikut:

1. Testis

Testis merupakan gonad pada laki-laki. Testis terdiri dari sepasang

dan dilindungi oleh skrotum. Testis memiliki dua fungsi, selain

memproduksi sperma juga sebagai organ endokrin yang mensekresikan

hormon reproduksi pria yaitu testosteron (Kimbal, 1983: 369). Testis

terdiri atas pembuluh-pembuluh halus atau disebut dengan tubulus
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seminiferus yang merupakan tempat pembentukan sperma. Di antara

tubulus seminiferus terdapat sel Leydig (sel-sel interstitial) yang

mensekresikan hormon testosterone (Peter dan Raven, 2005: 1068).

2. Saluran Reproduksi

Pembentukan sperma yang telah terjadi di tubulus seminiferus

kemudian akan disalurkan melalui saluran yang bergulung-gulung disebut

epididimis. Epididimis merupakan saluran untuk pematangan sperma dan

tempat penyimpanan sementara sperma yang telah matang. Sperma yang

sudah matang kemudian menuju saluran yang disebut vas deferens. Vas

deferens berfungsi menyalurkan dan menyimpan sperma (Peter dan Raven,

2005: 1070).

3. Kelenjar Aksesoris

Kelenjar aksesoris berperan mensekresikan cairan yang akan

ditambahkan pada sperma guna mempermudah motilitas sperma dan

menutrisi sperma. Kelenjar sperma terdiri atas vasikula seminalis, kelenjar

prostat, dan kelenjar cowper (Irianto, 2012: 514). Vasikula seminalis atau

kantong semen berperan dalam menghasilkan 60% volume semen.

Kelenjar prostat berperan dalam mensekresikan cairan encer seperti susu

dan enzim-enzim antikoagulan dan sitrat yang menutrisi sperma sehingga

dapat mendukung kelangsungan hidup sperma (Irianto, 2012: 514).

Sementara itu, kelejar cowper berperan dalam mengsekresikan mukus

yang bersifat basa sehingga mampu menetralkan residu urin dan keasaman

vagina (Campbell dan Jane, 2008: 173).

Vasikula Seminalis

Kelenjar Prostat

Saluran Ejakulasi

Kelenjar Cowper

Uretra

Penis

Skrotum

Vas Deferens
Epididimis
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b. Struktur dan fungsi alat kelamin pada wanita

Alat kelamin wanita dibedakan menjadi struktur reproduksi ekternal

yang terdiri atas klitoris dan dua pasang labia yang mengelilingi klitoris dan

bukaan vagina. Sementara itu, organ internalnya adalah gonad, yang

menghasilkan sel-sel telur maupun hormone-hormon reproduksi. Adapun

penjelasan dari bagian-bagian pada alat reproduksi wanita sebagai berikut:

1. Ovarium

Ovarium merupakan gonad atau sel kelamin pada wanita. Ovarium

berperan dalam menghasilkan gamet sekaligus hormon sex wanita (estrogren

dan progesterone).

2. Tuba Fallopi atau Oviduk

Oviduk atau disebut dengan tuba fallopi menjulur dari ovarium sampai

dengan uterus. Oviduk merupakan tempat fertilisasi, sementara perkembangan

embrio terjadi di uterus akibat dorongan perlahan gerak siliaris dan kontraksi

otot tubular (Mader, 2001: 908).

3. Uterus atau Rahim

Uterus atau rahim merupakan rongga pertemuan oviduk kanan dan kiri

yang berdinding tebal dan banyak terdapat otot. Uterus berfungsi untuk

perkembangan embrio. Embrio sempurna akan menempel dan berkembang

pada dinding uterus yang disebut endometrium (Mader, 2001: 908).

4. Vagina

Vagina merupakan saluran akhir pada organ reproduksi wanita. Vagina

memiliki dinding yang berlipat-lipat dengan bagian terluar berupa lapisan

mucus yang berguna pada saat kopulasi. Organ genital eksternal pada wanita

adalah vulva. Vulva dilindungi oleh sepasang lapisan berlemak dan tebal yang

disebut labia majora. Lubang vagina dan lubang uretra letaknya terpisah di

dalam rongga yang dibatasi oleh jaringan tipis yang disebut labia minora.

Lubang vagina juga ditutupi oleh hymen yang dapat robek karena hubungan

seks atau aktivitas fisik. Di bagian atas persimpangan labia minora terdapat

klitoris. Klitoris homolog dengan penis pada alat kelamin pria (Campbell,

2008: 172).
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2. Mekanisme pembentukan gamet atau sel kelamin

a. Mekanisme Spermatogenesis

Oviduk

Ovarium

FolikelEndometrium

Servix

Vagina

Uterus

Sel Primordial

Mitosis

Mitosis

Mitosis

Meiosis I

Meiosis II

Spermatogonium

Spermatosit Primer

Spermatosit Skunder

Spermatid

Spermatozoa

Perkembangan
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b. Mekanisme Oogenesis

3. Proses menstruasi, fertilisasi, kehamilan, dan pemberian ASI serta

hormon yang terlibat pada masing-masing proses tersebut.

a. Siklus menstruasi

b. Fertilisasi dan kehamilan

c. Pemberian ASI

4. Kelaianan/Penyakit yang terjadi pada sistem reproduksi

Menurut Mader (2001:) beberapa penyakit yang menyerang system

reproduksi manusia antara lain;

a. Kanker serviks

Penyakit ini menyerang wanita. Kanker serviks adalah kanker yang

terjadi pada serviks (leher rahim) yang hampir semuanya disebabkan oleh

virus HPV (Human papilloma virus). Gejala awal berupa pendarahan pada

vagina yang baru muncul saat memasuki stadium lebih jauh. Kanker serviks

tidak menular. Penanganannya adalah dengan pengangkatan uterus, oviduk,

ovarium, sepertiga bagian atas vagina, dan kelenjar limfa panggul.

b. AIDS

Penyakit ini menyerang baik pria maupun wanita. AIDS atau Acquired

Immuno Deficiency Syndrome adalah penyakit yang merusak sistem imun

Sel Primordial

Perkembangan

Mitosis

Perkembangan dan awal Meiosis I

Meiosis I selesai dan awal Meiosis II

Badan Polar I

Ovulasi

Apabila terjadi pembuahan oleh sperma, meiosis II selesai

Badan Polar II

Oogonium

Oosit Primer

Oosit
Skunder

Ovum
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pada manusia dengan menyerang sel darah putih. AIDS disebabkan oleh virus

HIV (Human immunodeficiency virus). Virus ini menular lewat darah dan

cairan kelamin baik melalui jarum suntik, ASI, maupun melalui hubungan

seksual.

c. Sifilis

Penyakit ini menyerang pria. Sifilis adalah penyakit kelamin yang

disebabkan oleh bakteri Treponema pallidium yang ditandai dengan berbagai

gejala yaitu: Luka pada alat kelamin, rektum, lidah, dan bibir, pembengkakan

getah bening pada bagian paha, bercak-bercak di seluruh tubuh, tulang dan

sendi terasa nyeri ruam pada tubuh terutama pada bagian tangan dan telapak

kaki. Penyakit ini dapat menular ke orang lain. Pengobatan dapat dilakukan

dengan antibiotik yang diberikan segera.

d. Gonore

Penyakit gonore atau yang biasa disebut kencing nanah disebabkan

oleh bakteri. Gejala penyakit ini adalah keluarnya cairan seperti nanah dari

saluran kelamin, muncul rasa panas, dan sering buang air kecil. Bakteri yang

menyebabkan gonore dapat menyebar ke seluruh tubuh sehingga

menyebabkan rasa nyeri pada persendian dan dapat mengakibatkan

kemandulan. Gonore dapat disembuhkan dengan penggunaan antibiotik secara

cepat.

e. Kandida

Kandida adalah bermacam-macam jamur yang hidup di saluran

pencernaan, saluran kemih, dan genital. Jamur kandida yang biasa

menyebabkan infeksi adalah Kandida albikans. Gejala yang terjadi jika infeksi

terjadi pada vagina adalah gatal-gatal pada bagian kemaluan terutama pada

malam hari serta keluarnya cairan vagina berwarna pekat seperti keju sampai

dengan keruh encer. Jamur ini dapat menular melalui persetubuhan. Penyakit

ini dapat ditangani dengan obat anti jamur.

F. Model Pembelajaran

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)

G. Pendekatan Pembelajaran

Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi
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H. Metode Pembelajaran

Diskusi, Mind map, Presentasi, Tanya jawab.

I. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1 (3 x 45’)

Tahap

Kegiatan

Sintaks

Model CORE

Pendekata

n

Kegiatan Alokasi

WaktuGuru Siswa

Kegitan

Awal

Fase 1:

Mengawali

pembelajaran

dengan

kegiatan yang

menarik siswa

6. Guru melakukan

salam dan memimpin

doa.

7. Guru mengkondisikan

siswa dan mengecek

presensi siswa.

8. Guru melakukan

apersepsi dengan

memberikan teka-teki

kepada siswa yaitu:

“mana yang lebih

dahulu ada, telur atau

ayam?”

9. Guru melakukan

motivasi kepada siswa

dengan menggajukan

pertanyaan seperti:

“sebelum ayam betina

menghasilkan telur,

ayam terlebih dahulu

mengalami proses

apa?”

10. Guru menjelaskan

tujuan pembelajaran

4. Siswa menjawab salam

dan berdoa.

5. Siswa mempersiapkan

diri dan  menyebutkan

siswa yang tidak masuk.

6. Siswa menjawab teka-

teki yang diberikan

guru, kemudian

menghubungkan dengan

materi yang akan

dipelajari.

15  menit

Kegiatan

Inti

Fase 2:

Connecting

Eksplorasi 3. Guru membagi siswa

menjadi 5 kelompok

secara heterogen.

4. Guru mengaktifkan

3. Siswa membentuk 5

kelompok secara

heterogen.

4. Siswa mencoba

110

menit



159

Fase 3:

Organizing

Fase 4:

Reflecting

Elaborasi

Konfirmasi

pengetahuan lama

siswa dengan

memunculkan

pertanyaan “mengapa

orang dewasa mampu

melakukan proses

reproduksi, sementara

pada bayi belum

terjadi proses

reproduksi?”apa

penyebanya?” dan

organ apa saja yang

terlibat dalam proses

reproduksi?”

2. Guru membimbing

siswa berdiskusi

tentang materi struktur

dan fungsi organ

reproduksi manusia.

3. Guru meminta

perwakilan kelompok

untuk

mempresentasikan

hasil diskusi.

4. Guru memberikan

kesempatan kepada

siswa untuk bertanya

tentang materi yang

belum dipahami terkait

struktur dan fungsi

organ reproduksi

menginggat materi

pembelajaran tentang

sistem reproduksi yang

telah mereka pelajari di

SMP.

5. Siswa mencari dari

berbagai sumber (buku,

internet, dll) tentang

materi yag akan

dipelajari dan

menghubungkannya

dengan informasi lama

mereka.

3. Siswa mendiskuikan

informasi yangtelah

diperoleh tentang

materi struktur dan

fungsi organ reproduksi

pada manusia.

4. Perwakilan slah satu

kelompok siswa

mempresentasikan

hasil diskusi yang telah

dilaksanakan.

5. Siswa bertanya tentang

materi yang belum

dipahami.
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Fase 5:

Extending

manusia.

5. Guru memberikan

konfirmasi terkait

materi struktur dan

fungsi organ

reproduksi yang telah

didiskusikan siswa.

6. Guru melakukan

evaluasi pembelajaran

dengan memberikan

soal kuis kepada siswa

terkait materi yang

dipelajari.

6. Siswa memperhatikan

penjelasan guru.

7. Siswa menjawab soal

kuis yang diberikan

guru.

Kegitan

akhir

4. Guru bersama siswa

menyimpulkan materi

yang diajarkan

5. memberi tugas kepada

siswa untuk

mempelajari materi

selanjutnya di rumah.

6. Guru menutup

pembelajaran dengan

menggucapkan salam

3. Siswa bersama guru

menyimpulkan materi

tentang struktur dan

fungsi organ

reproduksi.

4. siswa mencatat tugas

yang diberikan guru.

10 menit
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Pertemuan 2 (2 x 45’)

Tahap

Kegiatan

Sintaks

Model CORE

Tahap Kegiatan Alokasi

WaktuGuru Siswa

Kegitan

Awal

Fase 1:

Mengawali

pembelajaran

dengan

kegiatan yang

menarik siswa

6. Guru melakukan salam

dan memimpin doa.

7. Guru mengkondisikan

siswa dan mengecek

presensi siswa.

8. Guru melakukan

apersepsi dengan

memberikan

pertanyaan:

“berdasarkan

pembelajaran yang

kemarin, adakah

perbedaan antara pria

dan wanita?”

9. Guru melakukan

motivasi kepada siswa

dengan menggajukan

pertanyaan seperti:

“apakah yang

membedakan antara

pria dan wanita?”

10. Guru menjelaskan

tujuan pembelajaran

4. Siswa menjawab salam

dan berdoa.

5. Siswa mempersiapkan

diri dan  menyebutkan

siswa yang tidak masuk.

6. Siswa menjawab

pertanyaan yang

diberikan guru,

kemudian

menghubungkan dengan

materi yang akan

dipelajari.

15  menit

Kegiatan

Inti

Fase 2:

Connecting

Eksplorasi 3. Guru membagi siswa

menjadi 5 kelompok

secara heterogen.

4. Guru mengaktifkan

pengetahuan lama

siswa dengan

memunculkan

pertanyaan:”Kemarin

kalian telah belajar

tentang alat

3. Siswa membentuk 5

kelompok secara

heterogen.

4. Siswa mencoba

menginggat materi yang

telah diajarkan

sebelumnya.

5. Siswa mencari dari

berbagai sumber (buku,

internet, dll) tentang

70  menit
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Fase 3:

Organizing

Fase 4:

Reflecting

Elaborasi

Konfirmasi

reproduksi pada pria

dan wanita, apakah

fungsi dari ovarium

dan testis? Apa

hubungan ovarium

dan testis dengan

proses pembentukan

gamet? Bagaimana

proses

spermatogenesis dan

oogenesis?”

5. Guru membimbing

siswa berdiskusi

tentang materi proses

pembentukan gamet.

6. Guru meminta

perwakilan kelompok

untuk

mempresentasikan

hasil diskusi.

7. Guru memberikan

kesempatan kepada

siswa untuk bertanya

tentang materi yang

belum dipahami

terkait struktur dan

fungsi organ

reproduksi manusia.

8. Guru memberikan

konfirmasi terkait

materi struktur dan

fungsi organ

materi yag akan

dipelajari dan

menghubungkannya

dengan informasi lama

mereka.

6. Siswa mendiskuikan

informasi yang telah

diperoleh tentang materi

proses pembentukan

gamet dengan teman

sekelompoknya.

7. Perwakilan salah satu

kelompok siswa

mempresentasikan hasil

diskusi yang telah

dilaksanakan.

8. Siswa bertanya tentang

materi yang belum

dipahami.

9. Siswa memperhatikan

penjelasan guru.
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Fase 5:

Extending

reproduksi yang telah

didiskusikan siswa.

9. Guru melakukan

evaluasi

pembelajaran dengan

memberikan soal kuis

kepada siswa terkait

materi yang

dipelajari.

10. Siswa menjawab

soal kuis yang diberikan

guru.

Kegitan

akhir

4. Guru bersama siswa

menyimpulkan materi

yang diajarkan.

5. Guru memberi tugas

kepada siswa untuk

mempelajari materi

selanjutnya di rumah.

6. Guru menutup

pembelajaran dengan

menggucapkan salam

3. Siswa bersama guru

menyimpulkan materi

tentang proses

pembentukan gamet.

4. siswa mencatat tugas

yang diberikan guru.

5 menit

Pertemuan 3 (3 x 45’)

Tahap

Kegiatan

Sintaks

Model CORE

Tahap Kegiatan Alokasi

WaktuGuru Siswa

Kegitan

Awal

Fase 1:

Mengawali

pembelajaran

dengan

kegiatan yang

menarik siswa

6. Guru melakukan salam

dan memimpin doa.

7. Guru mengkondisikan

siswa dan mengecek

presensi siswa.

8. Guru melakukan

apersepsi dengan

memberikan

pertanyaan kepada

4. Siswa menjawab salam

dan berdoa.

5. Siswa mempersiapkan

diri dan  menyebutkan

siswa yang tidak

masuk.

6. Siswa menjawab

pertanyaan yang

diberikan guru,

kemudian

15  menit
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siswa yaitu: “apakah

siswa-siswa dikelas ini

telah mengalami

pubertas?”

9. Guru melakukan

motivasi kepada siswa

dengan menggajukan

pertanyaan seperti:

“peristiwa apakah

yang menandai proses

pubertas pada laki-laki

dan wanita?”

10.Guru menjelaskan

tujuan pembelajaran

menghubungkan

dengan materi yang

akan dipelajari.

Kegiatan

Inti

Fase 2:

Connecting

Fase 3:

Organizing

Eksplorasi

Elaborasi

4. Guru membagi siswa

menjadi 5 kelompok

secara heterogen.

5. Guru mengaktifkan

pengetahuan lama

siswa dengan

memunculkan

pertanyaan “Pada

pembelajaran sistem

endokrin, adakah

hormon yang terlibat

dalam proses

reproduksi manusia?

Jika ada hormon apa

saja yang terlibat?”

6. Guru membimbing

siswa berdiskusi

tentang materi struktur

dan fungsi organ

reproduksi manusia.

3. Siswa membentuk 5

kelompok secara

heterogen.

4. Siswa mencoba

menginggat materi

pembelajaran yang telah

mereka pelajari di materi

system endokrin.

5. Siswa mencari dari

berbagai sumber (buku,

internet, dll) tentang

materi yang akan

dipelajari dan

menghubungkannya

dengan informasi lama

mereka.

6. Siswa mendiskuikan

informasi yangtelah

diperoleh tentang materi

struktur dan fungsi organ

reproduksi pada

110

menit
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Fase 4:

Reflecting

Fase 5:

Extending

Konfirmasi

7. Guru meminta

perwakilan kelompok

untuk

mempresentasikan

hasil diskusi.

8. Guru memberikan

kesempatan kepada

siswa untuk bertanya

tentang materi yang

belum dipahami terkait

struktur dan fungsi

organ reproduksi

manusia.

9. Guru memberikan

konfirmasi terkait

materi struktur dan

fungsi organ

reproduksi yang telah

didiskusikan siswa.

10.Guru melakukan

evaluasi pembelajaran

dengan memberikan

soal kuis kepada siswa

terkait materi yang

dipelajari.

manusia.

7. Perwakilan slah satu

kelompok siswa

mempresentasikan hasil

diskusi yang telah

dilaksanakan.

8. Siswa bertanya tentang

materi yang belum

dipahami.

9. Siswa memperhatikan

penjelasan guru.

10. Siswa menjawab

soal kuis yang diberikan

guru.

Kegitan

akhir

4. Guru bersama siswa

menyimpulkan materi

yang diajarkan.

5. memberi tugas kepada

siswa untuk

mempelajari materi

selanjutnya di rumah.

6. Guru menutup

3. Siswa menyimpulkan

materi tentang virus.

4. siswa mencatat tugas

yang diberikan guru.

10 menit
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pembelajaran dengan

menggucapkan salam

Pertemuan 4 (2x45)

Tahap

Kegiatan

Sintaks

Model CORE

Tahap Kegiatan Alokasi

WaktuGuru Siswa

Kegitan

Awal

Fase 1:

Mengawali

pembelajaran

dengan

kegiatan yang

menarik siswa

6. Guru melakukan salam

dan memimpin doa.

7. Guru mengkondisikan

siswa dan mengecek

presensi siswa.

8. Guru melakukan

apersepsi dengan

memberikan

pertanyaan kepada

siswa yaitu: “Apakah

kalian mengenal artis

Julia Peres, penyakit

apa yang

dialaminya?”

9. Guru melakukan

motivasi kepada siswa

dengan menggajukan

pertanyaan seperti:

“apakah penyakit yang

dialami artis Julia

Peres merupakan

penyakit yang

menyerang pada sistem

reproduksi manusia?”

4. Siswa menjawab salam

dan berdoa.

5. Siswa mempersiapkan

diri dan  menyebutkan

siswa yang tidak

masuk.

6. Siswa menjawab

pertanyaan yang

diberikan guru,

kemudian

menghubungkan

dengan materi yang

akan dipelajari.

15  menit



167

10.Guru menjelaskan

tujuan pembelajaran

Kegiatan

Inti

Fase 2:

Connecting

Fase 3:

Organizing

Fase 4:

Reflecting

Eksplorasi

Elaborasi

4. Guru membagi siswa

menjadi 5 kelompok

secara heterogen.

5. Guru mengaktifkan

pengetahuan lama

siswa dengan

memunculkan

pertanyaan “apa itu

penyakit kanker

serviks? Apakah

penyakit kanker serviks

adalah satu-satunya

penyakit pada sistem

reproduksi manusia?”

6. Guru membimbing

siswa berdiskusi

tentang materi

kelainan/penyakit pada

sistem reproduksi

manusia.

7. Guru meminta

perwakilan kelompok

untuk

mempresentasikan

hasil diskusi.

8. Guru memberikan

kesempatan kepada

siswa untuk bertanya

tentang materi yang

belum dipahami terkait

2. Siswa membentuk 5

kelompok secara

heterogen.

3. Siswa mencoba

menginggat informasi

yang telah mereka

ketahui terdahulu.

4. Siswa mencari dari

berbagai sumber (buku,

internet, dll) tentang

materi yang akan

dipelajari dan

menghubungkannya

dengan informasi lama

mereka.

5. Siswa mendiskuikan

informasi yang telah

diperoleh tentang materi

kelainan pada sistem

reproduksi manusia pada

kelompoknya.

6. Perwakilan slah satu

kelompok siswa

mempresentasikan hasil

diskusi yang telah

dilaksanakan.

7. Siswa bertanya tentang

materi yang belum

dipahami.

65 menit
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Fase 5:

Extending

Konfirmasi kelainan pada sistem

reproduksi manusia .

9. Guru memberikan

konfirmasi terkait

materi kelainan pada

sistem reproduksi yang

telah didiskusikan

siswa.

10. Guru melakukan

evaluasi pembelajaran

dengan memberikan

soal kuis kepada siswa

terkait materi yang

dipelajari.

8. Siswa memperhatikan

penjelasan guru.

9. Siswa menjawab soal

kuis yang diberikan

guru.

Kegitan

akhir

J. Guru bersama siswa

menyimpulkan materi

yang diajarkan.

K. Guru memberikan

penegasan tentang

pentingnya menjaga

kebersihan organ

reproduksi

L. Guru menutup

pembelajaran dengan

menggucapkan salam

11 Siswa menyimpulkan

materi tentang system

reproduksi manusia.

12 Siswa mendengarkan

penjelasan guru.

10  menit

K. Alat/Bahan/Sumber

Alat:

 LCD Proyektor

 Spidol

 Papan tulis

Bahan:

 Bahan presentasi/PPT

 Kertas Plano

 LKS

Sumber:

 Buku Biologi karangan Campbell, dkk.
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 Buku Biologi untuk SMA kelas XI, karangan D.A Pratiwi, dkk. Erlangga

 Buku-buku yang relevan

 Internet

L. Penilaian

Aspek Bentuk Instrumen

Kognitif Soal Pretes, Postes, dan kuis

Sikap Lembar angket penilaian afektif

Psikomotorik Lembar Observasi penilaian psikomotorik

L. Instrumen

a. Lembar soal pretes dan posttes (terlampir)

b. Lembar angket penilaian afektif (terlampir)

c. Lembar Observasi penilaian psikomotorik (terlampir)

Mengetahui Yogyakarta, 02 Mei 2017
Guru mata pelajaran biologi Mahasiswa peneliti

(………………………) (………………………)
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LAMPIRAN 2

INSTRUMEN PENGUMPULAN

DATA
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LAMPIRAN 2.1

Diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan teman kelompokmu, kemudian
presentasikan dalam bentuk mind map!

1. Perhatikan gambar struktur organ reproduksi pria berikut ini, kemudian isilah tabel tersebut

sesuai dengan gambar!

Nomor Bagian Nama Bagian Fungsi

1

2

3

4

5

6

7

8

9

2. Setelah kalian mempelajari struktur dan fungsi alat-alat reproduksi pada wanita,

bagian manakah yang berfungsi sebagai tempat pembentukan gamet dan jelaskan

proses pembentukannya dalam bentuk skema!

9
8

7

6

1

2

3

5
4
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LEMBAR KERJA SISWA

Diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan teman kelompokmu, kemudian
presentasikan dalam bentuk mind map!

1. Perhatikan gambar struktur organ reproduksi wanita berikut ini, kemudian isilah tabel tersebut

sesuai dengan gambar!

Nomor Bagian Nama Bagian Fungsi

1

2

3

4

5

6

7

2. Setelah kalian mempelajari struktur dan fungsi alat-alat reproduksi pada pria, bagian

manakah yang berfungsi sebagai tempat pembentukan gamet dan jelaskan proses

pembentukannya dalam bentuk skema!

5

43

2

6

7

1
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TUGAS

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan tepat!

1. Perhatikan gambar struktur alat reproduksi pada pria berikut! Kemudian lengkapilah tabel di
bawah ini!

No. Bagian Nama Bagian Fungsi Bagian
1
2
3
4
5
6
7
8
9

1. Perhatikan gambar struktur alat reproduksi pada wanita berikut! Kemudian lengkapilah tabel
di bawah ini!

9

8

1

3
2

4

5
6

7

2

3

5 4

6

7

1
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No. Bagian Nama Bagian Fungsi Bagian
1
2
3
4
5
6
7

3. Apa yang dimaksud dengan proses spermatogenesis dan oogenesis?

4. Jelaskan proses spermatogenesis pada pria dan buatlah skemanya!

5. Jelaskan proses oogenesis pada wanita dan buatlah skemanya!

6. Sebutkan dan jelaskan organ reproduksi pria yang dilewati sperma sebelum sperma

dikeluarkan melalui uretra!
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Pertemuan 3
LEMBAR KERJA SISWA

Diskusikan pertanyaan dibawah ini dengan teman sekelompokmu!

A. Lengkapilah tabel berikut ini dengan tepat dan jelas!

No. Pertanyaan Jawaban
1. Seorang laki-laki ketika pubertas akan mengalami

perubahan fisik berupa suara membesar, dada
bidang, tumbuh rambut dibeberapa bagian tubuh
dan perkembangan otot. Perubahan fisik pada
laki-laki tersebut distimulasi oleh hormon apa?
Jelaskan!

2. Ketika seorang wanita mengalami pubertas terjadi
perubahan fisik pada dirinya berupa pinggul
melebar, munculnya payudara dan terjadi
menstruasi. Perubahan yang terjadi pada wanita
tersebut distimulasi oleh hormon apa? Jelaskan!

3. Ketika seorang wanita mengalami kehamilan, ada
beberapa hormon yang dipersiapkan salah satunya
adalah untuk penebalan dinding rahim. Hormon
apakah yang terlibat pada proses tersebut?
Jelaskan!

4. Hormon apakah yang berperan dalam proses
pematangan folikel? Jelaskan!

5. Hormon apakah yang berperan dalam proses
pelepasan oosit (ovulasi) dari ovarium? Jelaskan!

6. Uji kehamilan pada wanita dapat dilakukan
dengan menguji urinnya. Hal ini dikarenakan urin
pada wanita hamil mengandung hormon apa?
Jelaskan!

7. Ketika seorang wanita akan melahirkan bayi,
terjadi kontraksi otot uterus sehingga bayi akan
terdorong keluar. Hormon apa yang berperan
mendorong kontraksi otot uterus? Jelaskan!

8. Pada proses laktasi atau menyusui, hormon
apakah yang menstrimulasi produksi ASI pada
ibu? Jelaskan!

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas!

1. Apa pengertian beberapa istilah dibawah ini dan jelaskan prosesnya

a. Menstruasi

b. Ovulasi

c. Fertilisasi

d. Kehamilan

e. Laktasi (pembentukan ASI)

f.
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Pertemuan 4.

LEMBAR KERJA SISWA

1. Carilah dari berbagai sumber (buku, internet, dll) satu penyakit yang menyerang

sistem reproduksi manusia!

2. Dari kasus tersebut, identifikasikan:

a. Organ reproduksi yang diserang oleh penyakit tersebut!

b. Gejala yang timbul pada orang yang menderita penyakit tersebut!

c. Penyebab dari penyakit tersebut!

d. Akibat yang ditimbulkan dari penyakit tersebut!

e. Cara mengobati penyakit tersebut!

f. Tindakan nyata yang dapat kamu lakukan untuk mencegah penyakit tersebut!

3. Sebutkan dan jelaskan alat kontrasepsi (KB) yang kalian ketahui!

4. Jelaskan tindakan yang dapat kalian lakukan untuk mencegah terjadinya penyakit

pada sistem reproduksi!



181

SOAL KUIS

1. Apabila ovum yang dihasilkan dari proses oogenesis tidak dibuahi oleh sperma maka

akan terjadi peristiwa….

A. Implantasi

B. Fertilisasi

C. Menstruasi

D. Nidasi

E. Ovulasi

2. Hormon yang menstimulasi proses pelepasan ovum dari ovarium adalah….

A. FSH

B. Estrogen

C. Progesterone

D. Prolaktin

E. LH

3. Apabila korpus luteum terdegenerasi setelah proses fertilisasi mengakibatkan….

A. Terjadi kehamilan

B. Menurunnya produksi estrogen dan progestron

C. Meningkatnya produksi estrogen dan progesteron

D. Produksi estrogen dan progesterone tetap

E. Terjadi hamil anggur

4. Ketika seorang wanita mengalami kehamilan, ada beberapa hormon yang dipersiapkan salah

satunya adalah untuk penebalan dinding rahim. Hormon yang berperan dalam peristiwa

tersebut adalah…

A. Oksitosin dan relaksin

B. Estrogen dan progesterone

C. Prostaglandin dan oksitosin

D. Estrogen dan relaksin

E. Oksitosin dan prolaktin

5. Bayi dalam kandungan di lindungi cairan yang berfungsi untuk melindungi embrio

dari gesekan yang disebut dengan….

A. Korion

NAMA :
NO. ABSEN :
KELAS :
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B. Alantois

C. Kantong kuning telur

D. Plasenta

E. Amnion

6. Tahapan perkembangan zigot dimulai dari pembelahan sel telur yang telah dibuahi

oleh sperma menjadi sekumpulan sel yang disebut morula, morula kemudian akan

berkembang dan memiliki rongga yang berisi cairan blastocoel. Tahapan ini disebut

dengan peristiwa….

A. Blastulasi

B. Morulasi

C. Gastrulasi

D. Organogenesis

E. Blastosit

7. Pada tahapan gastrulasi, bintik benih akan berkembang menjadi tiga lapisan yaitu

ektoderm, mesoderm, dan endoderm. Lapisan mesoderm kemudian akan mengalami

penyempurnaan menjadi….

A. Kulit dan saraf

B. Saluran pencernaan dan pernafasan

C. Organ ekskresi dan organ pencernaan

D. Organ gastrointestinum dan kulit

E. Otot, tulang, dan jaringan ikat

8. Seorang laki-laki melakukan melakukan KB secara permanen dengan metode

vasektomi, metode ini dilakukan dengan cara….

A. Memotong bagian vas deferens sehingga penyaluran spermatozoa terhenti.

B. Memotong bagian vasikula seminalis sehingga sperma tidak di produksi lagi

C. Memotong bagian tuba falopi kemudian mengikatnya pada bagian ujung

D. Memasukkan alat pada untuk mengikat vas deferen

E. Memotong bagian uretra sehingga sperma tidak dapat keluar

9. Penyakit yang ditandai dengan pembengkakan saluran getah bening, terdapat benjolan

seperti kutil pada anus dan ketiak serta disebabkan oleh bakteri Treponema pallidum

adalah….

A. Gonorea

B. Sifilis

C. AIDS
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D. Kandida

E. Prostatitis

10. Vulvovaginitis adalah penyakit peradaangan pada vulva dan vagina yang

menyebabkan gejala keputihan. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Gardnerella

vaginalis dan dapat juga karena Candida albicans. Salah satu cara agar terhidar dari

penyakit tersebut adalah….

A. Selalu berganti pakaian dalam sebanyak 5 kali sehari

B. Rajin mandi dan membersihkan pakaian

C. Rajin membersihkan kamar mandi

D. Berganti-ganti pakaian

E. Rajin menjaga kebersihan diri terutama pada bagian organ reproduksi
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SOAL PRETEST/POSTTEST SISTEM REPRODUKSI MANUSIA

Nama :

No. Absen :

Kelas :

A. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1. Proses pembentukan gamet (gametogenesis) pada pria dan wanita secara berurutan

yaitu….

A . Spermatogenesis dan Organogenesis

B. Spermatogenesis dan Oogenesis

C. sprematogonium dan ovum

D. Oogenesis dan spermatogenesis

E. Gametogenesis dan oogenesis

2. Perhatikan macam-macam saluran reproduksi berikut ini!

I. Tubulus seminiferus IV. Oviduk

II. Epididimis V. Vas deferens

III. Ureter

Yang termasuk saluran spermatozoa pada sistem reproduksi pria adalah….

A. I dan III D. II dan V

B. IV dan V E. I dan IV

C. III dan V

3. Kontraksi uterus pada saat melahirkan dikendalikan oleh hormon….

A. Estrogen dan progesteron

B. Progesteron dan prolaktin

C. Oksitosin dan relaksin

D. Prostaglandin dan oksitosin

E. Prostaglandin dan relaksin

4. Apabila ovum yang dihasilkan dari proses oogenesis tidak dibuahi oleh sperma maka

akan terjadi peristiwa….

F. Implantasi

G. Fertilisasi
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H. Menstruasi

I. Nidasi

J. Ovulasi

5. Pada proses pembentukan sel telur (Oogenesis), tahapan yang bersifat haploid

meliputi….

A. Oosit primer dan oosit skunder

B. Sel primodial dan oosit primer

C. Oosit skunder dan folikel primer

D. Oosit skunder dan ovum

E. Oosit primer dan ovum

6. Perhatikan gambar potongan melintang testis mamalia berikut ini!

Bagian yang ditunjuk oleh nomor 2 berfungsi sebagai….

A. Tempat pematangan spermatozoa

B. Tempat proses spermatogenesis

C. Penyimpanan sementara spermatozoa yang telah matang

D. Saluran transportasi spermatozoa

E. Mempertahankan suhu testis sehingga lebih rendah dari suhu badan.

1

2

3

5

4

6
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7. Perhatikan gambar berikut ini untuk menjawab soal nomor 10-13

Bagian yang ditunjukkan oleh nomor 2 berfungsi untuk….

A. Menghasilkan ovum

B. Menangkap ovum yang dilepaskan oleh ovarium

C. Tempat terjadinya fertilisasi

D. Pelekatan embrio setelah terjadi fertilisasi

E. Tempat terjadinya ovulasi

8. Salah satu penyakit yang terjadi pada sistem reproduksi yang disebabkan oleh virus

human papiloma, virus tersebut menyerang organ yang ditunjukkan oleh nomor 6,

nama penyakit tersebut adalah….

A. Kanker Servix

B. AIDS

C. Gonorhea

D. Sifilis

E. Herpes Kelamin

9. Pada proses spermatogenesis, spermatosit skunder akan mengalami pembelahan

meiosis II menghasilkan….

A. Spermatosit primer

B. Spermatid

C. Spermatozoa

2

1

35

6

7

4
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D. Spermatogonium

E. Sel sertoli

10. Perhatikan gambar struktur organ reproduksi pria berikut ini!

Organ reproduksi yang ditunjuk oleh nomor 9 adalah…. dan berfungsi untuk….

A. Kelenjar Prostat untuk mengandung mukus yang bersifat basa untuk menetralkan

residu urin dan keasaman vagina.

B. Kelenjar cowper untuk untuk mengandung mukus yang bersifat basa untuk

menetralkan residu urin dan keasaman vagina.

C. Vasikula seminalis untuk menambah cairan semen

D. Sel leydig untuk mensekresikan hormone testosterone

E. Kelenjar bulbourry untuk menutrisi sprema

11. Dibawah ini merupakan hormon-hormon yang terlibat pada sistem reproduksi

manusia!

I. Estrogen IV. hCG

II. Progesteron V. Prolaktin

III. LH VI. Oksitosin

Berdasarkan hormon-hormon diatas, hormon yang tidak bekerja pada proses

kehamilan adalah….

A. I dan II

B. III dan IV

6

7

8

9

2

1

5

3
4
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C.  I dan V

D.  I dan III

E.  II dan IV

12. Perhatikan skema pembentukan sel telur berikut ini!

Ketika meiosis I berakhir, maka akan dilanjutkan dengan proses meiosis II yang akan

menghasilkan seperti yang ditunjuk huruf X yaitu….

A. Badan polar I

B. Oosit skunder

C. Oosit primer

D. Ovum

E. Badan polar II

13. Tahapan perkembangan embrio mamalia setelah proses fertilisasi yang paling tepat

adalah….

A. Blastula, gastrula, morula, organogenesis

B. Blastula, morula, gastrula, organogenesis

C. Morula, gastrula, blastula, organogenesis

D. Morula, blastula, gastrula, organogenesis

E. Gastrula, morula, blastula, organogenesis

X

Sel Primordial

Oogonium Mitosis

Meiosis I dimulai

Meiosis I berakhir dan Meiosis
II dimulai

Jika terjadi pembuahan oleh
sperma maka meiosis II berakhir
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14. Bayi dalam kandungan di lindungi cairan yang berfungsi untuk melindungi embrio

dari gesekan yang disebut dengan….

F. Korion

G. Alantois

H. Kantong kuning telur

I. Plasenta

J. Amnion

15. Wanita yang telah pubertas biasanya mengalami perubahan pada fisiknya seperti

pinggul melebar, tumbuh payudara, dan penumpukan lemak di bawah kulit.

Perubahan yang terjadi pada wanita tersebut dipengaruhi oleh hormon….

A. Progesteron

B. Estrogen

C. Androgen

D. LH

E. FSH

16. Seorang laki-laki melakukan melakukan KB secara permanen dengan metode

vasektomi, metode ini dilakukan dengan cara….

F. Memotong bagian vas deferens sehingga penyaluran spermatozoa terhenti.

G. Memotong bagian vasikula seminalis sehingga sperma tidak di produksi lagi

H. Memotong bagian tuba falopi kemudian mengikatnya pada bagian ujung

I. Memasukkan alat pada untuk mengikat vas deferen

J. Memotong bagian uretra sehingga sperma tidak dapat keluar

17. Hormon yang menstimulasi proses pelepasan ovum dari ovarium adalah….

F. FSH

G. Estrogen

H. Progesterone

I. Prolaktin

J. LH

18. Apabila korpus luteum terdegenerasi setelah proses fertilisasi mengakibatkan….

F. Terjadi kehamilan

G. Menurunnya produksi estrogen dan progestron

H. Meningkatnya produksi estrogen dan progesteron

I. Produksi estrogen dan progesterone tetap

J. Terjadi hamil anggur
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19. Hormon yang menginisiasi produksi ASI setelah melahirkan adalah….

A. Oksitosin

B. Prostaglandin

C. Prolaktin

D. Estrogen

E. Androgen

20. Vulvovaginitis adalah penyakit peradaangan pada vulva dan vagina yang

menyebabkan gejala keputihan. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Gardnerella

vaginalis dan dapat juga karena Candida albicans. Salah satu cara agar terhidar dari

penyakit tersebut adalah….

F. Selalu berganti pakaian dalam sebanyak 5 kali sehari

G. Rajin mandi dan membersihkan pakaian

H. Rajin membersihkan kamar mandi

I. Berganti-ganti pakaian

J. Rajin menjaga kebersihan diri terutama pada bagian organ reproduksi

21. Setelah dilepaskan saat ovulasi, ovum akan ditangkap oleh jumbai-jumbai yang

menjuntai dibagian atas ovarium yang disebut dengan….

A. Folikel

B. Fimbriae

C. Oviduk

D. Uterus

E. Silia

22. Penyakit Gonorea adalah salah satu penyakit yang menyerang sistem reproduksi baik

pada pria maupun wanita. Penyakit ini disebabkan oleh….

A. Bakteri Chlamydia trachomatis

B. Virus Herpes Simplex

C. Virus HIV

D. Virus Human Papilloma

E. Bakteri Neisseria gonorrheae

23. Dibawah ini tindakan nyata yang dapat dilakukan untuk mencegah penyakit AIDS

adalah….

A. Tidak menggunakan jarum suntik secara bergantian

B. Menjauhi orang yang terkena penyakit AIDS

C. Tidak bersalaman dengan orang yang terkena penyakit AIDS
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D. Tidak melakukan donor darah

E. Menjaga kebersihan badan

24. Suhu dalam testis dipertahankan agar tetap berada di bawah suhu tubuh agar produksi

sperma optimal. Bagian alat kelamin pria yang memiliki fungsi tersebut adalah….

A. Penis

B. Epididimis

C. Skrotum

D. Vas deferens

E. Kelenjar bulbouretal

25. Penyakit yang ditandai dengan pembengkakan saluran getah bening, terdapat benjolan

seperti kutil pada anus dan ketiak serta disebabkan oleh bakteri Treponema pallidum

adalah….

F. Gonorea

G. Sifilis

H. AIDS

I. Kandida

J. Prostatitis

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan tepat

1. Sebutkan dan jelaskan organ reproduksi pria yang dilewati sperma sebelum sperma

dikeluarkan melalui uretra!
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2. Buatlah skema gametogenesis pada pria dan wanita!

3. Lengkapilah tabel dibawah ini!

Pertanyaan Jawaban

Seorang laki-laki ketika pubertas akan mengalami perubahan

fisik berupa suara membesar, dada bidang, tumbuh rambut

dibeberapa bagian tubuh dan perkembangan otot. Perubahan

fisik pada laki-laki tersebut distimulasi oleh hormon apa?

Ketika seorang wanita akan melahirkan bayi, terjadi kontraksi

otot uterus sehingga bayi akan terdorong keluar. Hormon apa

yang berperan mendorong kontraksi otot uterus?

Ketika seorang wanita mengalami kehamilan, ada beberapa

hormon yang dipersiapkan salah satunya adalah untuk penebalan

dinding rahim. Hormon apakah yang terlibat pada proses

tersebut?

Pada proses laktasi atau menyusui, hormon apakah yang

menstrimulasi produksi ASI pada ibu?

Hormon apakah yang berperan dalam proses pelepasan oosit

(ovulasi) dari ovarium?
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4. Lengkapilah tabel dibawah ini

Penyakit Penyebab

Gonorea

Sifilis

AIDS

Herpes

Kandida Infeksi Jamur Candida albicans

5. Perhatikan kasus tentang penyakit yang menyerang sistem reproduksi berikut ini!

Kanker serviks merupakan salah satu penyakit mematikan. Berdasarkan data

pada tahun 2010 estimasi jumlah insiden kanker serviks adalah 454.000 kasus. Data

ini didapatkan dari registrasi kanker berdasarkan populasi, registrasi data vital, dan

data otopsi verbal dari 187 negara dari tahun 1980 sampai 2010. Berdasarkan

GLOBOCAN 2012 kanker serviks menduduki urutan ke-8 sebagai penyebab

kematian (menyumbangkan 3,2% mortalitas, sama dengan angka mortalitas akibat

leukemia). Di Indonesia kanker serviks menduduki urutan kedua dari 10 kanker

terbanyak berdasar data dari Patologi Anatomi tahun 2010 dengan insidens sebesar

12,7%. Menurut perkiraan Departemen Kesehatan RI saat ini, jumlah wanita

penderita baru kanker serviks berkisar 90-100 kasus per 100.000 penduduk dan setiap

tahun terjadi 40 ribu kasus kanker serviks. Kejadian kanker serviks akan sangat

mempengaruhi hidup dari penderitanya dan keluarganya serta juga akan sangat

mempengaruhi sektor pembiayaan kesehatan oleh pemerintah.

(Sumber: Kementrian Kesehatan Republik Indonesia)

Berdasarkan kasus di atas, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini!

a. Bagian pada sistem reproduksi apakah yang diserang oleh penyakit tersebut?

b. Apa penyebab penyakit tersebut?

c. Cara dan teknologi yang dapat digunakan untuk mengobati penyakit tersebut?

d. Bagaimana tindakan nyata yang dapat dilakukan untuk mencegah penyakit

tersebut?
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Selamat Mengerjakan
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LAMPIRAN 2.3

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST/POSTEST

I. PILIHAN GANDA

1. C 11. B 21. B

2. C 12. D 22. E

3. D 13. B 23. A

4. B 14. B 24. B

5. B 15. A 25. C

6. E 16. D

7. D 17. E

8. C 18. E

9. A 19. B

10. B 20. C

II. ESSAI

No. Jawaban Skor

1. Testis: tempat penghasil spermatozoa-epididimis : tempat terjadi

pematangan dan penyimpanan sementara spermatozoa-vas

deferens: saluran spermatozoa-vasikula seminalis: memberikan

nutrisi pada cairan semen karena mengandung protein, kalium,

asam sitrat, dan fruktosa -kelenjar prostat dan kelenjar cowper:

membersihkan dan menetralisir urethra dari residu urin dan

kotoran lain, memiliki pH 7,5-8,2.

10

2. Spermatogenesis 10
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Oogenesis

3. a. testosterone

b. oxitosin dan relaxin

c. estrogen dan progessteron

d. prolaktin (LTH)

e. LH

10

4. a. Neissaria ghonoreae

b.  bakteri Triponema palidum

10
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c. virus HIV

d. virus Herpes Simplex

5. a. Servix

b. Human Papiloma Virus 9HPV)

c. Opersi, kemoterapi

d. menjaga kebrsihan organ reproduksi, melakukan pengeckan

secara rutin, gaya hidup sehat.

10
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LAMPIRAN 2.4

ANGKET PENILAIAN AFEKTIF

Nama :

No. Absen :

Kelas :

Petunjuk Pengisian:

1.2 Berilah tanda ceklist () pada pilihan yang kalian anggap paling tepat

1.3 Bacalah setiap item dengan teliti

1.4 Isilah angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya

Keterangan

SL : Selalu (Selalu dilakukan)

SR : Sering (Lebih banyak dilakukan daripada tidak)

KD : Kadang-kadang (Sama banyaknya antara dilakukan dengan tidak dilakukan)

JR : Jarang (Lebih banyak tidak dilakukan daripada dilakukan)

TP : Tidak Pernah (Tidak pernah dilakukan sama sekali)

No. Pernyataan SL SR KD JR TP
1. Saya selalu mengulanggi pelajaran biologi

terkait materi pokok sistem reproduksi manusia
di rumah

2. Saya merasa percaya diri terhadap kemampuan
yang saya miliki

3. Saya mengikuti pembelajaran biologi pada
materi pokok sistem reproduksi manusia dengan
sungguh-sungguh

4. Saya selalu mengerjakan PR yang diberikan guru
terkait meteri pokok sistem reproduksi manusia

5. Saya selalu menolak ajakan teman untuk bekerja
sama saat mengerjakan ulangan pada materi
pokok sistem reproduksi manusia

6. Saya selalu berpakaian sesuai dengan ketentuan
yang diterapkan sekolah

7. Saya tidak pernah menggeluarkan pendapat
ketika diskusi kelompok

8. Saya selalu mendengarkan ketika teman saya
berpendapat
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9. Saya mengumpulkan tugas yang diberikan guru
pada materi pokok sistem reproduksi manusia
dengan tepat waktu.

10. Saya tidak langsung masuk kelas ketika bel
tanda masuk berbunyi

11. Saya mempraktekkan ilmu yang saya dapatkan
untuk bertindak di masyarakat

12. Saya tidak pernah meniru hasil pekerjaan teman
pada materi pokok sistem reproduksi manusia

13. Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru
pada materi pokok sistem reproduksi manusia
ketika akan dikumpulkan saja.

14. Saya berusaha melengkapi catatan saya pada
materi pokok sistem reproduksi manusia yang
masih kurang

15. Saya tidak mau memperhatikan penjelasan guru
pada materi pokok sistem reproduksi manusia

16. Saya menghargai pendapat teman meskipun
bertentangan dengan pendapat saya

17. Setelah mengikuti pembelajaran biologi materi
pokok sistem reproduksi manusia ini, saya akan
mencatat menggunakan metode peta konsep

18. Saya tidak suka jika ada teman yang meminta
bantuan saya saat kesulitan mengerjakan tugas
pada materi pokok sistem reproduksi manusia

19. Saya mengerjakan sendiri soal-soal ujian pada
materi pokok sistem reproduksi

20. Saya menguasai setiap indikator dalam materi
pokok sistem reproduksi manusia.

Jumlah Skor
Jumlah Nilai

Diadaptasi dari Skripsi Dwi Reni Hastuti (2015) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Scientific Approach terhadap Hasil
Belajar Biologi Siswa Kelas X Di SMA N 2 Banguntapan T.A 2014/2015”.
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LAMPIRAN 2.5
LEMBAR OBSERVASI PSIKOMOTORIK

Nama :

No. Absen :

Kelas :

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda ceklist () pada pilihan yang kalian anggap paling tepat sesuai dengan

keadaan siswa selama proses pembelajaran.

Keterangan

SL : Selalu (Selalu dilakukan)

SR : Sering (Lebih banyak dilakukan daripada tidak)

KD : Kadang-kadang (Sama banyaknya antara dilakukan dengan tidak dilakukan)

JR : Jarang (Lebih banyak tidak dilakukan daripada dilakukan)

TP : Tidak Pernah (Tidak pernah dilakukan sama sekali)

No. Pernyataan SL SR KD JR TP
1. Memperhatikan instruksi guru pada saat

pembelajaran biologi materi pokok sistem
reproduksi manusia.

2. Membaca buku paket biologi dan LKS
pada materi pokok sistem reproduksi
manusia dengan sungguh-sungguh

3. Memperhatikan presentasi kelompok lain
dengan sungguh-sungguh

4. Bertanya tentang hal-hal yang belum
dipahami terkait materi pokok sistem
reproduksi manusia

5. Berani mengeluarkan pendapat saat
berdiskusi

6. Mendengarkan pendapat teman ketika
berbicara dengan baik

7. Mendengarkan presentasi dari kelompok
lain dengan sungguh-sungguh

8. Aktif berdiskusi dengan kelompoknya atau
kelompok lain

9. Menyajikan hasil diskusi dalam bentuk



201

mind map pada kertas yang telah di
sediakan

10. Mencatat hal-hal penting dalam
pembelajaran biologi materi pokok sistem
reproduksi manusia pada buku catatan

11. Menyelesaikan tugas pada materi pokok
sistem reproduksi mausia sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan.

12. Aktif mengumpulkan data-data yang
mendukung pembelajaran guna
menyelesaikan persoalan yang dihadapi
pada materi pokok sistem reproduksi
manusia

13. Terlibat aktif dalam melakukan presentasi
kelompok di depan kelas pada saat
pembelajaran biologi materi pokok sistem
reproduksi

14. Aktif dalam mencari teman kelompoknya
pada saat pembagian kelompok

15. Mampu menanggapi pertanyaan dari siswa
lain maupun guru

16. Mampu membuat kesimpulan diskusi yang
telah dilakukan

17. Tidak merasa bosan ketika pembelajaran
biologi materi pokok sistem reproduksi
manusia berlangsung

18. Memiliki motivasi yang tinggi dalam
kegiatan pembelajaran biologi materi
pokok sistem reproduksi manusia

Diadaptasi dari Skripsi Dwi Reni Hastuti (2015) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Scientific Approach terhadap Hasil
Belajar Biologi Siswa Kelas X Di SMA N 2 Banguntapan T.A 2014/2015”.
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LAMPIRAN 3

HASIL PENGOLAHAN DATA
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LAMPIRAN 3.1

A. DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISTEM REPRODUKSI MANUSIA

TAHUN AJARAN 2015/2016.

No. Siswa
Kelas XI

IPA 1
Kelas XI

IPA 2
Kelas XI

IPA 3
Kelas XI

IPA 4
Kelas XI

IPA 5
Kelas XI

IPA 6
1 58 63 60 80 73 87
2 60 47 90 77 40 56
3 83 53 60 83 70 47
4 63 73 87 60 70 53
5 43 70 87 73 77 57
6 13 63 37 83 83 60
7 63 70 70 80 70 60
8 70 63 60 56 70 78
9 50 70 86 66 90 47
10 70 56 53 73 70 87
11 46 76 67 73 70 47
12 67 60 53 83 73 67
13 63 91 90 70 36 80
14 76 63 73 63 73 87
15 33 46 60 80 83 67
16 60 60 30 67 37 46
17 70 73 53 86 70 73
18 45 36 60 63 47 63
19 56 53 80 86 76 70
20 43 70 83 83 70 73
21 60 73 43 70 77 67
22 63 60 63 60 60 60
23 67 70 67 40 77 67
24 80 83 60 63 60 57
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LAMPIRAN 3.2

B. DATA PENGAMBILAN SAMPEL

1. Nilai UTS Kelas XI IPA SMA Negeri 5 Yogyakarta T.A 2016/2017

Kelas Rata-rata Nilai

XI IPA 1 61
XI IPA 2 68
XI IPA 3 65.5
XI IPA 4 66
XI IPA 5 59.5

2. Normalitas Pengambilan Sampel

3. Homogenitas Pengambilan Sampel

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.883 4 125 .476

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

prestasi metode

N 130 130

Normal Parametersa Mean 64.43 2.97

Std. Deviation 11.355 1.397

Most Extreme Differences Absolute .062 .156

Positive .062 .156

Negative -.056 -.154

Kolmogorov-Smirnov Z .703 1.779

Asymp. Sig. (2-tailed) .706 .004

a. Test distribution is Normal.
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LAMPIRAN 3.3
4. Validitas Soal Uji Coba

A. PILIHAN GANDA

No.
Soal

Person
Correlation (Sig. 1 tailed) Keterangan

1 0.299* 0.39 valid
2 0.447** 0.001 valid
3 0.565** 0 valid
4 0.199 0.176 tidak valid
5 0.340* 0.18 valid
6 0.139 0.347 tidak valid
7 0.651** 0 valid
8 0.544** 0 valid
9 0.142 0.337 tidak valid
10 0.083 0.574 tidak valid
11 0.118 0.002 tidak valid
12 0.422** 0.003 valid
13 0.121 0.411 tidak valid
14 0.267 0.067 tidak valid
15 0.761** 0 valid
16 0.635** 0 valid
17 0.394** 0.006 valid
18 0.253 0.083 tidak valid
19 0.379** 0.008 valid
20 0.457** 0.001 valid
21 0.478** 0.001 valid
22 0.457** 0.001 valid
23 0.678** 0 valid
24 0.346* 0.015 valid
25 0.582** 0 valid
26 0.442** 0.002 valid
27 0.521** 0 valid
28 0.323* 0.025 valid
29 0.399** 0.005 valid
30 0.125 0.398 tidak valid
31 0.169 0.25 tidak valid
32 0.364* 0.011 valid
33 0.546** 0 valid
34 0.360* 0.12 valid
35 1 tidak valid
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B. ESSAI

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

=================================

Jumlah Subyek= 48

Butir Soal= 5

No. Butir baru No. Butir Asli Korelsi Signifikansi

1. 1. 0.582 Signifikan

2. 2. 0.877 Sangat signifikan

3. 3. 0.723 Sangat signifikan

4. 4. 0.645 Signifikan

5. 5. 0.809 Sangat signifikan

5. Reliabilitas Soal Uji Coba

a. Pilihan ganda

b. Soal uraian

Hasil pengujian reliabilitas menggunakan uji Anates

Reliabilitas Tes= 0.79

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.724 36
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LAMPIRAN 3.4

C. HASIL BELAJAR BIOLOGI SISWA

1. Ranah Kognitif

1) Pretest

a. Nilai Pretest

No.
Siswa

Kelas
Kontrol

Kelas
Eksperimen

1 54 50
2 32 40
3 50 64
4 63 48
5 64 53
6 56 50
7 56 54
8 53 74
9 44 41
10 57 44
11 30 64
12 57 68
13 61 48
14 64 66
15 38 44
16 64 60
17 61 74
18 54 46
19 49 60
20 62 43
21 46 58
22 56 68
23 57 56
24 52 50
25 62 50
26 50 56
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b. Uji Normalitas

c. Uji Homogenitas

d. Uji One Way ANOVA

Tests of Normality

Model

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Pretes eksperimen .152 26 .127 .952 26 .255

Kontrol .142 26 .187 .886 26 .008

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances

Pretest

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.709 1 50 .404

ANOVA

Pretest

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 26.327 1 26.327 .281 .598

Within Groups 4677.423 50 93.548

Total 4703.750 51
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2) Postest

a. Nilai postest

No. Siswa
Kelas

Kontrol
Kelas

Eksperimen
1 68 100
2 82 100
3 81 96
4 92 84
5 84 98
6 62 99
7 73 96
8 74 98
9 76 81
10 82 83
11 67 94
12 85 98
13 89 99
14 84 90
15 73 96
16 89 95
17 77 98
18 65 82
19 65 92
20 73 100
21 82 90
22 74 90
23 73 93
24 68 99
25 84 96
26 62 94

b. Uji Normalitas

Tests of Normality

Model

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Kognitif eksperimen .180 26 .030 .858 26 .002

Kontrol .129 26 .200* .956 26 .316

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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c. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Kognitif

Levene Statistic df1 df2 Sig.

6.117 1 50 .017

d. Uji Mann Whitney U

Test Statisticsa

postest

Mann-Whitney U 35.000

Wilcoxon W 386.000

Z -5.554

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: model
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2. Ranah Afektif

a. Hasil Belajar Ranah Afektif

No. Siswa Kelas Kontrol Kelas eksperimen
1 66 92

2 87 87

3 81 81

4 72 72

5 81 81

6 70 70

7 81 81

8 66 66

9 75 75

10 68 68

11 77 77

12 73 73

13 72 72

14 85 85

15 83 83

16 69 69

17 83 83

18 74 74

19 75 75

20 79 79

21 94 94

22 72 72

23 71 71

24 84 84

25 78 78

26 63 63

b. Uji Normalitas

Tests of Normality

Model

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

afektif Eksperimen .140 26 .200* .918 26 .041

kontrol .089 26 .200* .990 26 .995

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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c. Uji Homogenitas

d. Uji Mann Whitney U

Test of Homogeneity of Variances

Afektif

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.007 1 50 .935

Test Statisticsa

afektif

Mann-Whitney U 337.000

Wilcoxon W 688.000

Z -.018

Asymp. Sig. (2-tailed) .985

a. Grouping Variable: model



213

3. Ranah Psikomotorik

a. Hasil Belajar Ranah Psikomotorik

No.
Siswa Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

1 33.5 72
2 37.5 68.5
3 40.5 73
4 44 75
5 40 74
6 37 75
7 42 75.5
8 40 74
9 43 75.5
10 45 68
11 40.5 86
12 51 58.5
13 38 83.5
14 43.5 87
15 40 77.5
16 39.5 73.5
17 33.5 77.5
18 32.5 69.5
19 33.5 78
20 39 80.5
21 37 76
22 36.5 70
23 48 60
24 42.5 76
25 39.5 74
26 37 76.5

b. Uji Normalitas

Tests of Normality

Model

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

psikomotorik Eksperimen .145 26 .169 .936 26 .110

kontrol .127 26 .200* .963 26 .450

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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c. Uji Homogenitas

d. Uji Mann Whitney U

Test Statisticsa

psikomotorik

Mann-Whitney U .000

Wilcoxon W 351.000

Z -6.189

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: model

Test of Homogeneity of Variances

Psikomotorik

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.149 1 50 .289
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LAMPIRAN 3.7
DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Suasana Pembelajaran Menggunakan Model CORE disertai Metode Mind Map (Eksperimen)

2. Suasana Pembelajaran Menggunakan Model Direct Instruction (kontrol)
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LAMPIRAN 4

SURAT-SURAT PENGANTAR

PENELITIAN
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